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Motto 

Untaian kata yang merangkai kalimat ini akan selalu mengiri ng i 

disetiap langkah hidupku .. 

Tidak ada masalah yang tidak dapat diatasi jika mau berusaha 

dengan sungguh-sungguh dan pantang menyerah .. 

Dibali k setiap m<:lsalah, selalu ada hikmah yang dapat dipetik .. 

- You never know 1fyou never try. Jadi, jangan takut untuk 

memulai sesu;:Jtu y;:Jng b;:Jru, karena kamu tidak akan pem;:J h tahu 

sej;:Juh mana kemampuanmu sebelum kamu mencobany;:J-

- You c;re whc;t you think. Jadi, jika kamu berpikir ka mu ingin 

sukses, maka deng<m sendirinya kamu akan berus4h4 keras untuk 

menuju jalan kesuksesqn itu-

- lfyou sc;y you cc;n you CANI.f/ And never say you can't! 

Jadi, jangan pemah mengatakan t idak bisa selag i m21sih bis<:l 

melakukanny'l (intinya, j'lng<:ln cep<:lt menyer<:l h)-

© .. Sel4lu berp!kir positif d<:ln bcrsyukut·, serta iring i us4ha deng<:ln 

bet'do<:l d'ln memohon ridho da ri Allah SWT d'ln orangtu(l . 

lnsyaallah tidak ada perjuangan yang sia-sia .. © 
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ST I IDENTIFIKASI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

CYBERBULLYING DI FACEBOOKPADA REMAJA 

Oleh: 

Malisa Pratiwi 

NPM: 09.860.0245 

F AKUL TAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MEDAN AREA 

ME DAN 

Abstrak 

Perilaku cyberbullying merupakan salah satu bentuk dari bullying secara 
verbal dan nonverbal yang dilakukan melalui media elektronik seperti komputer 
atau telepon selular. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya cyberbullying 
pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja 
yang paling dominan mempengaruhi cyberbullying di facebook, serta 
menggambarkan bentuk-bentuk cyberbullying yang banyak dilakukan oleh 
remaja. Subjek penelitian ini adalah 115 anak remaja usia 14-18 tahun. Teknik 
pengambilan data menggunakan purposive sampling. Alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah skala faktor yang mempengaruhi cyberbullying di 
facebook yang terdiri dari 40 aitem (oc=0,765) dan skala bentuk-bentuk 
cyberbullying yang terdiri dari 8 aitem. Analisis data menggunakan teknik 
crosstabulation dengan SPSS 16 dan statistik deskriptif dalam bentuk persen. 
Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa faktor terbesar yang mempengaruhi 
ialah peran interaksi orangtua dan anak (34,8%), faktor bullying tradisional 
(bullying yang dilakukan di dunia nyata (29,6%)), faktor strain (hubungan negatif 
dengan orang lain (18,3%)), faktor karakteristik kepribadian (14,8%), dan faktor 
persepsi terhadap korban (13,9%). Apabila dilihat dari jenis kelamin, faktor yang 
paling dominan pada anak perempuan adalah bullying tradisional (32,7%), 
sedangkan pada anak laki-laki adalah peran interaksi orangtua dan anak (35,0%). 
Bentuk cyberbullying yang paling banyak dilakukan dalam penelitian ini adalah 
bentukjlaming (mengirim pesan frontal dan berapi-api). 

Kata kunci: cyberbullying, bentuk-bentuk cyberbullying, cmalisis faktor 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Pada saat sekarang ini, tidak sedikit remaja yang mencurahkan segala 

ekspresinya, termasuk mencurahkan emosinya melalui media sosial di internet. 

Media sosial saat ini menjadi kegemaran hampir di seluruh dunia. Selain 

membantu seseorang berbagi situasi kondisi, juga dapat menemukan kawan­

kawan atau sahabat yang sudah lama sekali tidak pernah bertemu, atau ketika 

seseorang membut11hkan untuk mencurahkan isi hati, dan banyak manfaat lainnya 

dari media sosial tersebut. Hal inilah yang membuatfacebook cepat sekali populer 

sebagai software 'jejaring sosial' (social networking). Melalui facebook, 

seseorang menjadi tidak ragu lagi berkenalan dengan orang-orang baru. Jaringan 

persahabatan di facebook - secara langsung maupun tidak- didasarkan pada 

rekomendasi orang lain atau ternan yang telah dikenal sebelumnya. 

Seseorangdapat bergaul dengan ternan di facebook dan bisa bertemandengan 

temannya ternan orang tersebut dan begitu seterusnya. Bukan hanya berkenalan 

dengan orang-orang baru, lewat face book seseorang akan lebih mudah 

menemukan ternan-ternan lamanya. 

Facebook kini menjadi salah satu kosa kata penting dalam pergaulan sosial 

di tingkat global. Kalangan profesional, pengusaha, politisi, selebriti, mahasiswa, 

siswa sekolah, dan ibu rumah tangga di banyak negara di dunia, termasuk 

Indonesia, kini memiliki jejaring sosialfacebook. Face book merupakan perpaduan 

1 
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luar biasa antara e-mail, personal web, serta 'jaringan sosial'. Pesona baru dunia 

maya inilah yang membuat sebagian besar pengguna awalfacebook selalu aktif di 

depan komputer, menghabiskan banyak waktu di dunia maya tersebut (Nazir, 

2009). 

Namun, saat ini facebook tidak hanya digunakan sebagai jejaring sosial 

yang dipergunakan untuk menambah ternan di dunia maya saja, tetapi jejaring 

sosial ini juga digunakan sebagai akses mudah bagi pelaku kejahatan dunia maya. 

Meski memiliki dampak positif, tidak sedikit orang yang menggunakan 

kesempatan menggunakan media sosial untuk melakukan kejahatan, atau yang 

lebih dikenal dengan istilah cybercrime, yang didefinisikan sebagai : jenis 

kejahatan yang berkaitan dengan pemanfaatan sebuah teknologi informasi tanpa 

batas, serta memiliki karakteristik yang kuat dengan ~ebuah rekayasa teknologi 

yang mengandalkan kepada tingkat keamanan yang tinggi dan kredibilitas dari 

sebuah informasi yang disampaikan dan diakses oleh pelanggan internet. 

Berdasarkan laporan media lnggris, Daily Mail, setiap 40 menit terjadi 

kejahatan di jejaring sosial facebook. Disamping memiliki dampak positif, 

facebook juga memiliki dampak negatif berupa kejahatan. Berdasarkan laporan 

kepolisian Inggris, kejahatan akibat facebook mencapai 12.300 kasus. Adapun 

kejahatan yang diakibatkan facebook diantaranya; pemerkosaan, pelecehan 

seksual, penculikan, intimidasi, penipuan, serta pengancaman 

(www.itoday.eo.id/tekno, 2012). 

Simanjuntak (2012) dalam Kompasiana berpendapat bahwa remaja adalah 

suatu masa dimana pencarian jati diri dan krisis identitas sehingga keegoisan dan 
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percaya diri sangatlah tinggi. Perlunya orangtua untuk memahami dan mengawasi 

perkembangan anak di saat remaja akan berpengaruh saat beranjak dewasa 

sehingga perlu pendekatan yang lebih intim kepada anak remaja tersebut. 

Kenakalan remaja yang sekarang banyak terjadi diakibatkan remaja tersebut 

kurang mendapat perhatian dari orangtuanya sehingga timbul dari rem~a tersebut 

tingkah laku untuk menarik perhatian orangtuanya. Begitu juga kasus-kasus 

kenakalan remaja, salah satunya yang terjadi di facebook sebagian besar 

diakibatkan karena lalainya pengawasan terhadap anak sehingga orangtuapun 

menyalahkan internet, tetapi mereka tidak menyadari faktor utama penyebab anak 

berinteraksi di dunia maya disebabkan oleh diacuhkannya remaja tersebut di dunia 

nyata sehingga pelarian mereka ke dunia maya. 

Sebagian besar remaja bersikap ambivalen (sating bertentangan) terhadap 

setiap perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi mereka 

sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan 

mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. Menurut Hall (dalam 

Santrock, 2007), pada suatu saat remaja dapat bersikap sangat tidak 

menyenangkan terhadap kawan-kawan sebaya, sementara disaat lainnya bersikap 

baik; kadang-kadang membutuhkan privasi, namun beberapa detik kemudian 

menginginkan kebersamaan. 

Peringatan bahaya internet kepada rem~a sebaiknya tidak terlalu perlu, 

sebab internet itu lebih besar manfaatnya daripada bahayanya. Kasus penculikan, 

kasus cyberbullying baik Jewat face book, chatting dan lainnya itu dapat dicegah 

jika para orangtua peduli terhadap dunia anaknya dan tidak memberikan 
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gadgetatauhandphone di saat sekolah atau keluar rumah. Banyak orangtua yang 

lemah pengawasannya terhadap anaknya diakibatkan sibuknya orangtua terhadap 

pekerjaan atau kegiatannya atau orangtua yang gagap teknologi. Seandainya para 

orangtua tidak gagap teknologi, dan memberi perhatian penuh terhadap anaknya, 

maka apabila anaknya membuat akun facebook atau twitter dipastikan dapat 

terlacakjika handphone atau gadget ditinggal di rumah. 

Oi Inggris, facebook seringkali disalahgunakan untuk melakukan hal-hal 

tidak baik. Salah satu yang memprihatinkan adalah situs jejaring sosial itu 

digunakan siswa untuk melecehkan para guru. Sementara itu, di Indonesia sendiri, 

kasus serupajuga pemah terjadi, yaitu kasus guru menjadi korban olok-olok siswa 

yang terjadi di SMU Negeri 4 Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Imbasnya, para 

siswa yang mengolok-olok dikeluarkan dari sekolah (www.suaramedia.com). 

Salah satu sasaran kejahatan yang dilakukan dalam cybercrime yaitu 

cyberbullying, dimana cyberbullying adalah perilaku antisosial yang melecehkan 

ataupun merendahkan seseorang, kebanyakan menimpa anak-anak dan remaja, 

baik yang dilakukan secara online atau melalui telepon seluler. Tujuannya adalah 

untuk mengganggu, mengancam, mempermalukan, menghina, mengucilkan 

secara sosial, atau merusak reputasi orang lain. 

Dilansir Telegraph, Minggu ( 4/4/201 0), tindak cyberbullying rnerupakan 

kejahatan lewat facebook yang paling sering dilaporkan di tahun lalu. 

Cyberbullying biasanya diawali dari aktivitas 'trolling ' atau meninggalkan pesan 

bemada kasar, ejekan, hingga merendahkan di profit seseorang di sebuah media 

sosial, seperti face book atau twitter. Biasanya juga, si anak yang dilecehkan akan 
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membalas dan sating memaki, jika si anak 'kuat' untuk sating memaki. Jika si~·rA K \"'-

anak yang dilecehkan tidak 'kuat', dia akan mulai stres dan depresi. Bahkan sudah 

banyak anak-anak yang bunuh diri di banyak negara karena cyberbullying 

(www.techno.okezone.com). 

Berdasarkan informasi dari situs http://www.satumedia.info/ (2012), 

sejumlah remaja telah menjadi korban karena berinteraksi secara aktif dalam 

jejaring sosial facebook. Seorang anak remaja berusia 18 tahun divonis bersalah 

oleh pengadilan karena dianggap menghina temannya melalui jejaring sosial 

facebook. Pengadilan Negeri Kota Bogor, Jawa Barat, menganggap anak itu 

melakukan tindak pidana memfitnah. 

Menurut Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak, Seto Mulyadi, situs 

jejaring sosial marak digunakan oleh anak-anak maupun remaja sebagai tempat 

berkeluh kesah. lni disebutnya lazim terjadi, karena mereka merasa tidak 

diperhatikan oleh sekolah maupun keluarga. Data yang dimiliki Korunas 

Perlindungan Anak, sekitar 53% pemakai facebook di Indonesia adalah remaja 

berusia kurang dari 18 tahun (www.satumedia.info, 20 12). 

Perilaku bully ing adalah sebuah bentuk perilaku yang menyimpang dan 

berbahaya, sehingga penanganan bullying harus dilakukan secara intensif. 

Bully ing dapat terjadi di mana saja, terhadap siapa saja, dan bisa terjadi di semua 

lingkungan sekolah, tanpa ditentukan oleh batasan ukuran maupun tipe sekolah. 

Bagi beberapa orang adalah masalah yang bersifat sementara, tetapi bagi yang lain 

bullying dapat membayangi seumur hidup. Pencegahan masalah kekerasan siswa 

di sekolah (bullying) harus dimulai dari segala arah mulai dari keluarga maupun 
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sekolah. Pemerintah juga harus menetapkan kebijakan media massa terutama 

film-film hiburan yang sarat dengan kekerasan (bullying). Selain itu, pihak-pihak 

LSM dan semua pihak yang berwenang harus turut untuk mengurangi bullying di 

sekolah. 

Di era komunikasi digital seperti sekarang ini, para pelaku bullying mulai 

"melebarkan sayap" dan telah menemukan tempat baru bagi mereka 

untuk melancarkan aksinya, yaitu internet. Ini merupakan bentuk baru dari 

bullying, yang disebut cyberbullying. Cyberbullying merupakan penyalahgunaan 

dari teknologi dimana seseorang menulis teks ataupun mengunggah gambar 

maupun video mengenai orang tertentu dengan tujuan untuk mempermalukan, 

menyiksa, mengolok-olok, atau mengancam mereka. Lebihjauh lagi, teks, gambar 

atau video yang mereka unggah ke internet itu mengundang komentar dari pihak 

ketiga (bystander) yang seringkali ikut melecehkan dan mempermalukan korban 

dan memperparah dampak yang diakibatkan bagi para korban cyberbullying 

(Pratiwi, 2011 ). 

Mungkin tidak sedikit orang yang juga sudah pernah melakukan, atau 

bahkan sering melakukan tindakan cyberbullying tersebut, baik sengaja maupun 

tanpa kesengajaan. Menggunakan media sosial, baik itu difacebook, twitter, atau 

bahkan di blog dan situs jejaring sosial lainnya dengan membuat komentar yang 

menjatuhkan, bahkan memalukan. Akan tetapi, banyak diantara korban yang 

seakan-akan merasa di-bully di dalam komentar, padahal sebenarnya hanya untuk 

memberikan masukan. Cara penyampaian yang tidak tepatlah yang kemudian 

merekapun akhirnya merasa telah di-bully. 
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Cyberbullying biasanya terjadi pada anak-anak yang masih remaja, karena 

masa-masa remaja adalah masa-masa yang masih labil dalam menghadapi suatu 

masalah. Jika tidak kuat, mungkin bisa stress dan akhirnya bunuh diri. Misalnya, 

mengalami cyberbullying seperti mendapat ancaman dari ternan facebook tak 

dikenal yang bisa membuat stress, depresi dan akhirnya bunuh diri. 

Menurut situs ( www .cyberbul1ying 126e27. blogspot.com ), cyberbullying 

dianggap valid bila pelaku dan korban berusia di bawah 18 tahun dan secara 

hukum belum dianggap dewasa. Bila salah satu pihak yang terlibat (atau 

keduanya) sudah berusia di atas 18 tahun, maka kasus yang terjadi akan 

dikategocikan sebagai cybercrime atau cyberstalking (sering juga disebut cyber 

harassment). 

Bentuk dan metode tindakan cyberbullying amat beragam. Bisa berupa 

pesan ancaman melalui e-mail, mengunggah foto yang mempermalukan korban, 

membuat situs web untuk menyebar fitnah dan mengolok-olok korban hingga 

mengakses akun jejaring sosial orang lain untuk mengancam korban dan membuat 

masalrth. Motivasi pelakunya juga beragam. Ada yang melakukannya karena 

marah dan ingin balas dendam, frustrasi , ingin mencari perhatian bahkan ada pula 

yang menjadikannya sekedar hiburan pengisi waktu luang. Tidak jarang, 

motivasinya kadang-kadang hanya ingin bercanda. 

Anak-anak atau remaja pelaku cyberbullying biasanya memilih untuk 

menganggu anak lain yang dianggap lebih lemah, tak suka melawan dan tak 

mampu membela diri. Pelakunya sendiri biasanya adalah anak-anak yang ingin 

berkuasa atau senang mendominasi. Anak-anak ini biasanya merasa lebih hebat, 
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berstatus sosial lebih tinggi dan lebih populer di kalangan ternan-ternan 

sebayanya. Atau bisa saja, pelaku adalah orang-orang yang di kehidupan nyata 

termasuk golongan 'tidak dianggap' atau tidak punya kekuatan, dengan 

melakukan cyberbullying mereka merasakan bagaimana rasanya menjadi "orang 

yang berkuasa". Sedangkan korbannya biasanya anak-anak atau remaja yang 

sering diejek dan dipermalukan karena penampilan rnereka, wama kulit, keluarga 

mereka, atau cara mereka bertingkah laku di sekolah. Namun, bisa juga si korban 

cyberbully ing justru adalah anak yang populer, pintar, dan menonjol di sekolah 

sehingga mernbuat iri ternan sebayanya yang rnenjadi pelaku, dan yang paling 

mengkhawatirkan dari tindakan cyberbullying ini adalah, pelaku bisa merasa 

terlindung di balik anonimitas (tidak diketahui namanya), sehingga rnereka dapat 

Jebih leluasa melakukan tindakan cy berbullying di dunia maya, misalnya 

memberikan komentar dengan kata-kata yang tidak pantas di blog-blog ataupun 

situs jejaring sosial lainnya (http:/ /cyberbullying 126e27 .blogspot.com/, 20 12). 

Cyberbullying Jebih mudah dilakukan daripada kekerasan konvensional 

karena si pelaku tidak perlu berhadapan muka dengan orang lain yang menjadi 

targetnya. Mereka bisa mengatakan hal-hal yang buruk dan dengan mudah 

mengintimidasi korbannya karena mereka berada di belakang layar komputer atau 

menatap layar telepon seluler tanpa harus melihat akibat yang ditimbulkan pada 

diri korban. Peristiwa cyberbullying juga tidak mudah diidentiflkasikan orang 

lain, seperti orangtua atau guru karena tidak jarang anak-anak remaja ini juga 

mempunyai kode-kode berupa singkatan kata atau emoticon internet yang tidak 

dapat dimengerti selain oleh mereka sendiri. 
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Harus diwaspadai bahwa kasus cyberbullying ini seperti gunung es. 

Korban sendiri lebih sering tidak ingin mengaku. Ini karena, hila mereka mengaku 

biasanya akses mereka akan internet (maupun telepon selular) akan dibatasi. 

Korban juga terkadang tidak ingin mengaku karena sulitnya mencari pelaku 

cyberbullying atau membuktikan bahwa si pelaku benar-benar bersalah. Ini 

menyebabkan munculnya kondisi gunung es tadi. 

Faktor yang ditengarai mempengaruhi cyberbullying ( dalam Pratiwi, 

2011), yaitu faktor bullying tradisional, karakteristik kepribadian, persepsi 

terhadap korban, strain (hubungan negatif dengan orang lain, dan peran interaksi 

orangtua dan anak. Sedangkan bentuk-bentuk cyberbul~ving yang banyak 

dilakukan remaja menurut Willard (2007), yaitujlaming, harassment, denigration 

(pencemaran nama baik), impersonation (peniruan), outing, trickery (tipu daya), 

exclusion (pengeluaran), dan cyberstalking. 

Dari Jatar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untukmeneliti hal yang berkaitandengan"Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Cyberbullying di Facebook pada Remaja" . Peneliti ingin meiihat dan mengetahui 

faktor apa yang paling dominan yang mempengaruhi terjadinya cyberbullying di 

f acebook pada remaja. 

B. Identifikasi Masalab 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, diketahui 

bahwasannya fenomena cyberbullying di face book yang terjadi pada remaja saat 

ini cukup tinggi. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya Japoran kasus kekerasan 
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yang terjadi di dunia maya ini kepada pihak-pihak yang berwenang. Tindakan 

cyberbullying difacebook pada remaja ini dapat menimbulkan dampak yang tidak 

secara langsung dapat terlihat pada korban, karena antara pelaku dan korban tidak 

sating bertatap muka, sehingga para pelaku dapat melakukan kejahatannya 

tersebut secara berulang tanpa harus diketahui siapa jati dirinya, kecuali pihak 

berwenang dapat melacak benar-benar dimana keberadaannya. 

Tindakan cyberbullying difacebook ini tidak menimbulkan kerugian pada 

pelakunya selama jejaknya belum diketahui, malah akan menimbulkan 

kesenangan dan kepuasan tersendiri bagi pelakunya. Tetapi, dampak yang dapat 

diketahui secara langsling dapat dilihat pada para korbannya. Korban 

cyberbullying tidak akan mengalami luka secara fisik, tetapi akan berdampak pada 

luka secara psikologis yang lebih ber::tt daripada luka fisik, karena pada kasus 

yang berat, korban akan mengalami stres, depresi, bahkan berujung dengan bunuh 

diri apabila tidak kuat menghadapi cyberbullying yang telah dihadapinya.Akan 

tetapi, banyak diantara korbart yang seakan-akan merasa di-bully di dalam 

komentar, padahal sebenarnya hanya untuk memberikan masukan. Cara 

penyampaian yang tidak tepatlah yang kemudian merekapun akhimya merasa 

telah di-bully. 

Berdasarkan uraian yang telah diapaparkan di atas, peneliti 

mengidentifikasikan bahwa ban yak kasus kejahatan yang terjadi melalui face book, 

salah satunya adalah cyberbullying, dan dampak yang ditimbulkan adalah secara 

tidak langsung karena antara pelaku dan korban tidak bertatap muka langsung, 

sehingga pelakunya leluasa melakukan kejahatan. Ada beberapa faktor yang 
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mempengaruhi terjadinya cyberbullying difacebook, baik yang disengaja maupun 

yang tidak disengaja 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi masalah yang akan diteliti 

agar penelitian menjadi lebih terfokus dan dapat menjawab permasalahan 

penelitian dengan lebih efektif dan efisien. Maka, batasan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu studi identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

cyberbullying difacebook pada remaja 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying di facebook 

pada remaja? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying di facebook 

pada remaja, sehingga dapat diketahui manakah faktor yang paling dominan 

mempengaruhi cyberbullying difacebook pada remaja. 
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Manfaat diadakannya penelitian ini adalah: 

a) Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai faktor­

faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying di facebook pada kalangan 

remaja. 

b) Manfaat Praktis 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi para pihak-pihak yang berkepentingan dan berwenang, baik untuk 

kepolisian, komnas perlindungan anak, maupun orangtua dari anak yang memiliki 

kasus cyberbullying, serta dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan referensi atau kajian bagi penelitian-pe11elitian berikutnya agar 

mampu memperbaiki dan menyempurnakan kelemahan dalam penelitian ini. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Remaja 

A. Pengertian Remaja 

Istilah remaja dikenal dengan "adolescence" yang berasal dari bahasa 

Latin "ado/escere" (kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti 

''tumbuh menjadi dewasa". Periode masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

rr.asa remaja awal pada umur 10 a tau 12 tahun sampai 13 atau 14 tahun, masa 

remaja tengah pada umur 13 atau 14 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja 

akhir pada umur 17-21 tahun (Hurlock, 1 980). 

Menurut Papalia et.al, (2008) masa remaja dimulai psda usia 1 1 atau 12 

sampai masa remaja akhir atau awal usia dua puluhan. Desmita (2009) 

menyebutkan batasan usia remaja yang umum digunakan para ahli adalah antara 

12 hingga 21 tahun. 

Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal 

anak-anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 

12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remaja bermula 

pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang 

dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti 

pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. 

Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol . 

13 
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(pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak 

menghabiskan waktu di luar keluarga (Wulandari, 2011). 

Dilihat dari bahasa lnggris "teenager", remaja artinya yakni manusia 

berusia belasan tahun. Dimana usia tersebut merupakan perkembangan untuk 

menjadi dewasa. Oleh sebab itu, orangtua dan pendidik sebagai 

bagian masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki peranan penting dalam 

membantu perkembangan remaja menuju kedewasaan.Remaja juga berasal dari 

kat~ latin "adolescence" yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah 

adolescence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1992). 

Remaja memiliki tempat diantara anak-anak dan orangtua karena sudah 

tidak termasuk golongan anak, tetapi belum juga berada dalam 

golongan dewasa atau tua. Seperti yang dikemukakan oleh CaJon (dalam Monks, 

dkk, 1994) bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau 

peralihan karena remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki 

status anak. 

Menu rut Oarajat ( 1990), remaja adalah masa peralihan diantara masa 

kanak-kanak dan dewasa. Oalam masa in i anak mengalami masa pertumbuhan 

dan masa perkembangan fisiknya maupun perkembangan psikisnya. Mereka 

bukanlah anak-anak baik bentuk badan ataupun cara berfikir atau bertindak, tetapi 

bukan pula orang dewasa yang telah matang. Hal senada diungkapkan oleh 

Santrock (2003), bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai masa 

perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
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perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Batasan usia remaja yang 

umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. 

Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu: 

a.12-15tahun 

b. Masa remaja awal 15-18 tahun 

c. Masa remaja pertengahan 18-21 tahun 

d. Masa remaja akhir 21-22 tahun. 

Masa remaja, menurut Mappiare (dalam Ali&Asrori, 2004), berlangsung 

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 

dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/ 18 tahun adalah remaja awal, 

dan usia 17/18 sampai dengan 21 /22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum 

di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 

mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya 

(Hurlock, i 991 ). Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah 

menengah. 

Remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Mereka sudah 

tidak termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dap t diterima secara 

penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja ada iantara anak dan 

orang dewasa. Oleh karena itu, remaja seringkali dikenal dengan fase "mencari 

jati diri" atau fase "topan dan badai". Remaja masih belum mampu menguasai dan 

memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Monks dkk, 

1989). 
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Namun, yang perlu ditekankan disini adalah bahwa fase remaja merupakan 

fase perkembangan yang tengah berada pada masa amat potensial, baik dilihat 

dari aspek kognitif, emosi, maupun fisik. Perkembangan intelektual yang terus­

menerus menyebabkan remaja mencapai tahap berpikir operasional formal. Tahap 

ini memungkinkan remaja mampu berpikir secara abstrak, menguji hipotesis, dan 

mempertimbangkan apa saja peluang yang ada padanya daripada sekedar melihat 

apa adanya. Kemampuan intelektual seperti ini membedakan fase remaja dari 

fase-fase sebelumnya (Shaw dan Costanzo dalam Ali dan Asrori, 2004). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awai 

dewasa yang dimulai pada usia 11 atau 12 sampai masa remaja akhir atau awal 

usia dua puluhan. Pada usia ini kemampuan kognitif, dan cara berpikirnya sudah 

mulai berkembang dan dapat berpikir abstrak, tetapi emosinya masih bergolak dan 

memiliki karakteristik yang sedang berproses untuk mencari identitas diri yang 

juga sering menimbulkan masalah pada diri remaja. 

B. Aspek-aspek Perkembangan Remaja 

Manusia merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan antara aspek 

jasmani dan rohani, maka perkembangan berbagai aspek dalam diri individu itu 

akan tampak gejala-gejalanya sebagai gambaran perkembangan tersebut. Menurut 

Ali&Asrori (2004), gejala-gejala yang biasanya tampak sebagai gambaran 

berkembangnya berbagai aspek dalam diri individu itu adalah sebagai berikut: 
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1. Aspek Jasmani atau Fisik 

Gejala yang tampak pada aspek fisik sebagai perwujudan dari adanya 

perkembangan dalam diri individu, antara lain: 

a. Pertumbuhan payudara pada wanita; 

b. Lekum (jakun) pada remaja pria; 

c. Kulit yang makin halus pada wanita; 

d. Otot yang makin kasar dan kekar pada pria. 

2. Aspek Intelek (Kognitif) 

Gejala yang tampak sebagai perkembangan individu dalam aspek intelek, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Perubahan secara kuantitatif dan kualitatif mengenai kemampuan anak dalam 

mengatasi berbagai masalah. Perubahan secara kuantitatif berarti semakin 

banyak hal yang dapat diatasi. Perubahan kualitatif berarti semakin dapat 

mengatasi hal-hal yang lebih sulit. 

b. Semakin berkurangnya berpikir konkret dan berkembangnya berpikir abstrak. 

Berpikir konkret adalah berpikir yang terikat pada bendanya dan sangat 

memerlukan bantuan aiat peraga jika benda aslinya tidak ad:1, sedangkan 

berpikir abstrak adalah berpikir yang tidak terikat pada bendanya. 

c. Semakin berkembangya kemampuan memecahkan masalah yang bersifat 

hipotesis. Artinya, semakin mampu membuat perencanaan, penaksiran, atau 

bahkan perkiraan kecenderungan sesuatu di masa yang akan datang. 
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d. Dapat memformulasikan bahasa yang baik dan benar untuk meringkas ide ke 

dalam deskripsi singkat. 

6. Aspek Nilai, Moral, dan Sikap 

Gejala yang tampak pada perkembangan nilai, moral, dan sikap, antara 

lain: 

a. Terbentuknya pandangan hidup yang semakinjelas dan tegas; 

b. Berkembangnya pemahaman tentang apa yang baik dan seharusnya dilakukan 

serta apa yang dianggap tidak baik dan tidak boleh dilakukan; 

c. Berkembangnya sikap menghargai nilai-nilai dan menaati norma-norma yang 

berlaku serta mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari; 

d. Berkembangnya sikap menentang kebiasaan-kebiasaan yang dianggap tidak 

sesuai lagi dengan norma yang berlaku. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

perkembangan remaja menurut Ali&Asrori (2004) adalah meliputi aspek jasmani 

atau fisik, aspek intelek (kogniiif), aspek emosi,aspek sosial, aspek bahasa, dan 

aspek nilai, moral, dan sikap. Seluruh aspek di atas berkembang dan membentuk 

karakteristik individual pada diri remaja. 

C. Tugas-tugas Perkembaogan Masa Remaja 

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan 

sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan 

bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas perkembangan masa 

remaja menurut Hurlock (dalam Ali&Asrori, 2004), yaitu berusaha: 
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1. Mampu menerima keadaan fisiknya; 

2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa; 

3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 

jenis; 

4. Mencapai kemandirian emosional; 

5. Mencapai kemandirian ekonomi; 

6. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan 

untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat; 

7. Memahami dan mengintemalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orangtua; 

8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

· - memasuki dunia dewasa; 

9. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan; 

10. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 

keluarga. 

Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan 

pekembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. Kematangan pencapaian 

fase kognitif akan sangat membantu kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 

perkembangannya itu dengan baik. Agar dapat memenuhi dan melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan, diperlukan kemampuan kreatif remaja.Kemampuan 

kreatif ini banyak diwarnai oleh perkembangankognitifnya. Tugas-tugas 

perkembangan fase remaja ini diharapkan juga dapat berkembang sesuai dengan 

usia remaja tersebut. 
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D. Masa Remaja Sebagai Periode Perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 

dengan tingkat perubahan fisik. Selama masa awal remaja, ketika perubahan fisik 

terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.Jika 

perubahan fisik menurun, maka perubahan sikap dan perilaku juga menurun. 

Menurut Hurlock (1980), ada lima (5) perubahan yang sama yang hampir 

bersifat universal, yaitu: 

1. Meningginya emosi, yang intensitasnya tergantung pada tingkat perubahan 

fisik dan psikologis yang terjadi. Karena perubahan emosi biasanya terjadi 

lebih cepat se!ama masa awal remaja, maka meningginya emosi Jebih menonjol 

pada masa awal periode akhir masa remaja. 

2. Perubahan tubuh, minat, dan yang dih~xapkan oleh kelompok sosial untuk 

dipesankan, menimbulkan masalah baru. 

3. Bagi remaja muda, masalah baru yang timbul tampaknya lebih banyak dan 

lebih sulit diselesaikan dibandingkan masalah yang dihadapi sebelumnya. 

Remaja akan tetap merasa ditimbuni masalah, sampai ia sendiri 

menyelesaikannya menurut kepuasannya. 

4. Dengan berubahnya pola minat dan perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. 

Apa yang pada masa kanak-kanak dianggap penting, sekarang setelah hampir 

dewasa tidak penting lagi. Misalnya, sebagian besar remaja tidak lagi 

menganggap bahwa banyaknya ternan merupakan petunjuk popularitas yang 

Jebih penting daripada sifat-sifat yang dikagumi dan dihargai oleh ternan 
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sebaya. Sekarang mereka mengerti bahwa kualitas lebih penting daripada 

kuantitas. 

5. Sebagian besar rem~a bersikap ambivalen (sating bertentangan) terhadap 

setiap perubahan. Mereka menginginkan dan menuntut kebebasan, tetapi 

mereka sering takut bertanggung jawab akan akibatnya dan meragukan 

kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung jawab terse but. 

Menurut Hall (1904), pada suatu saat remaja dapat bersikap sangat tidak 

menyenangkan terhadap kawan-kawan sebaya, sementara di saat lainnya bersikap 

baik; kadang-kadang membutuhkan privasi, namun beberapa detik kemudian 

menginginkan kebersamaan (Santrock, 2007). Karakteristik remaja yang sedang 

berproses untuk mencari identitas diri ini juga sering menimbulkan masalah pada 

diri remaja. Oleh karena itu, masa remaja dikenal dengan masa storm and stress 

dimm~a terjadi pergolakan emosi yang diiringi pertumbuhan fisik yang pesat dan 

petumbu~an psikis yang bervariasi (Hurlock, 1980). 

Menurut pendapat Ali&Asrori (2004), perkembangan emosi seseorang 

pada umumnya tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya. Perkembangan 

emosi remaja juga demikian halnya. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak 

dalam tingkah laku itu sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang ada 

pada individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering dapat dilihat beberapa 

tingkah laku emosional, misalnya agresif, rasa takut yang berlebihan, sikap apatis, 

dan tingkah laku menyakiti diri, seperti melukai diri sendiri dan memukul-mukul 

kepala sendiri. Sejumlah perkembangan emosi remaja tersebut dapat dipengaruhi 

oleh berbagai macam faktor. 
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Kesimpulan dari uraian di atas adalah selama masa awal remaja, ketika 

perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan sikap dan perilaku juga 

berlangsung pesat. Jika perubahan fisik menurun, maka perubahan sikap dan 

perilaku juga menurun. Sebagian besar remaja bersikap ambivalen (saling 

bertentangan) terhadap perubahan. Perubahan tersebut akan menimbulkan 

masalah pada diri remaja, dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi 

pertumbuhan fisik yang pesat dan pertumbuhan psikis yang bervariasi. Gejala 

pergolakan emosi ini bersifat fluktuasi (berubah-ubah) dan sebaiknya dibarengi 

dengan bimbingan serta pengarahan dari orangtua agar remaja dapat mengontrol 

sifat dan perilakunya. 

E. Karaktcristik Emosi pada Masa Remaja 

Menurut Abarokah (2012), remaja memiliki karakteristik pemunculan 

emosi yang berbeda bila dibandingkan dengan masa kanak-kanak maupun dengan 

orang dewasa. Emosi remaja seringkali meluap-luap (tinggi) dan emosi negatif 

mereka lebih mudah muncui.Keadaan ini lebih banyak disebabkan masalah dalam 

pemenuh'an kebutuhan mereka dan lingkungan yang menghalangi terpuaskannya 

kebutuhan terse but (Hurlock, l980).Luella Cole ( dalam Abarokah, 20 12) 

mengemukakan bahwa ada 3 (tiga) jenis emosi yang menonjol pada periode 

remaja, yaitu: 

1. Emosi marah 

Emosi marah lebih mudah timbul dibandingkan dengan emosi lainnya dalam 

kehidupan remaja. Penyebab timbulnya emosi marah pada remaja ialah apabila 

Malisa Pratiwi - Studi Identifikasi Faktor Yang Mempengaruhi Cyberbullying Di Facebook Pada Remaja



24 

mereka direndahkan, dipermalukan, dihina atau dipojokkan di hadapan teman­

temannya. Remaja yang sudah cukup matang menunjukkan rasa marahnya 

tidak lagi dengan berkelahi seperti pada masa kanak-kanak sebelumnya. 

Terkadang remaja juga melakukan tindakan kekerasan dalam melampiaskan 

emosi marah, meskipun mereka berusaha menekan keinginan untuk bertingkah 

laku seperti itu. Pada dasamya remaja cenderung mengganti emosi kekanak­

kanakan mereka dengan cara yang lebih sopan. 

2. Emosi Takut 

Ketakutan yang dialami selama masa remaja dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

a. Ketakutan terhadap masalah atas sikap orangtua yang tidak adil dan 

cenderung menolak di dalam keluarga. 

b. Ketakutan terhadap masalah mendapatkan status baik dalam kelompok 

ternan sebaya maupun dalam keluarga. 

c. Ketakutan terhadap masalah penyesuaian pendidikan, atau pilihan 

pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan cita-cita. 

d. Ketakutan terhadap masalah pilihan jabatan yang sesuai dengan kemampuan 

dan keinginan. 

e. Ketakutan terhadap masalah-masalah seks. 

f. Ketakutan terhadap ancaman keberadaan diri . 

Pada saat akhir masa remaja dan memasuki perkembangan dewasa awal, 

ketakutan atau kecemasan yang baru muncul adalah menyangkut masalah 

keuangan, pekerjaan, kemunduran usaha, pendirian/pandangan politik, 
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kepercayaan/agama, perkawinan dan keluarga. Remaja yang sudah matang akan 

berusaha untuk mengatasi masalah-masalah yang menimbulkan rasa takutnya 

tersebut. 

3. Emosi Cinta 

Emosi telah ada pada diri anak semenjak bayi dan terus berkembang hingga 

dewasa, sedangkan pada masa remaja, rasa cinta diarahkan kepada lawan jenis. 

Pada masa bayi, rasa cinta diarahkan pada orangtua terutama kepada ibu. Pada 

masa kanak-kanak (3~5 tahun), rasa cinta diarahkan pada orangtua yang 

berbeda jenis kelamin, misalnya anak laki-laki akan jatuh cinta pada ibu dan 

anak perempuan pada ayah. Pada masa remaja, arah dan objek cinta itu 

berubah terhadap ternan sebaya yang berlawanan jenis. 

Remaja wanita yang mengalami perkembangan perasaan cinta yang 

normal adalah jika remaja mengarahkan rasa cintanya kepada pemuda sesama 

remaja. Demikian juga dengan remaja pria yang mempunyai cinta yang normal 

mengarahkan cintanya pada seorang gadis. 

Pada akhir masa remaja, mereka memilih satu lawan jenis yang paling 

disayangi. Perkembangan yang normal mengenai emosi cinta dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Objek cinta mula-mula adalah orang dewasa yang sejenis atau berbeda jenis. 

b) Kemudian objek cinta beralih pada ternan sebaya yang sama jenis kelamin, 

yaitu pada masa praremaja. 

c) Pada akhimya remaja menjadikan ternan sebaya sebagai obyek cintanya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa emosi pada 

masa remaja berbeda dengan emosi pada masa kanak-kanak. Emosi pada masa 

rem.Ya seringkali meluap-luap (tinggi) dan emosi negatif mereka Iebih mudah 

muncul. Keadaan ini Iebih banyak disebabkan karena adanya masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan mereka dan lingkungan yang menghalangi terpuaskannya 

kebutuhan tersebut. Remaja sangat ekspresif dalam menyampaikan emosinya, 

maka peran keluarga, orangtua dan Iingkungan sangat dibutuhkan untuk meredam 

emosi negatif dan pengendalian emosi remaja. 

F. Gejala Gangguan Emosional Pada Remaja 

Seperti yang dikutip dalam Abarokah (2012), gejala gangguan emosional 

pada remaja antara lain: 

1. Depresi atau sedih yang mendalam, biasanya akibat kesedihan yang tidak 

mendapat tanggapan dari orang lain atau tanggapan yang diterimanya justru 

rneningkatkan kesedihan yang ada. Depresi dapat terjadi akibat kehilangan 

orang yang sangat dicintai atau kegagalan yang bertubi-tubi dialami. 

2. Mudah pingsan, karena terlalu sensitif atau perasa, khususnya terhadap sesuatu 

yang menakutkan atau menyedihkan. 

3. Mudah tersinggung dan sensitif terhadap orang lain, misalnya sesuatu yang 

dilihat, didengar atau direspon orang lain, ditanggapi secara impulsif. 

4. Sering cemas, karena terlalu banyak memikirkan bahaya atau kegagalan. 

5. Sering ragu-ragu dalam mernutuskan sesuatu atau bertindak ragu-ragu karena 

terlalu banyak pertimbangan. 
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Perkembangan emosi remaja dalam tumbuh kembangnya memberikan 

pengaruh yang besar dalam kehidupannya. Hal ini dikarenakan bahwa remaja 

yang sehat adalah remaja yang bisa mengontrol emosinya dengan baik. Dengan 

mengetahui gejala-gejala gangguan emosional pada remaja seperti yang 

diutarakan di atas, diharapkan dapat menemukan solusi serta usaha untuk 

mengembangkan emosi remaja secara tepat, dan secara bertahap diharapkan 

seorang remaja mampu mengaktualisasikan dirinya sebagai generasi harapan 

bangsa. Untuk itu, hendaknya orangtua, guru dan lingkungan masyarakat harus 

benar-benar dapat memahami bagaimana tumouh kembang remaja termasuk 

emosinya. Pembentukan emosi remaja yang sehat yang bertolak pada 

pembangunan karakter remaja hendaklah dilaksanakan selain jalur pendidikan, 

keluarga dan sekolahjuga dilaksanakun pada lingkungan. 

2. Facebook 

A. Definisi dan Sejarab Facebook 

Facebook (disingkat fb) merupakan sebuah layanan jejaring sosial dan 

situs web yang diluncurkan pada bulan Februari 2004 yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh Facebook, Inc. pada Mei 2012, facebook memiliki lebih dari 

900 juta pengguna aktif, lebih dari separuhnya menggunakan peralatan bergerak 

(id. wikipedia.org/wiki/Facebook, 20 12). 

Facebook bisa dibilang sangat merajalela. Facebook menyediakan aplikasi 

menarik, salah satunya adalah fasilitas chatting. Dengan membuka facebook, 
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seseorang dapat melakukan chatting secara langsung tanpa membuka aplikasi lain 

diluamya (Arisandy dalam Waty, 2010). 

Selanjutnya Arifin (dalam Waty, 2010) berpendapat bahwa facebook 

adalah situs jejaring sosial (social networking) atau disebut juga layanan jaringan 

sosial secara online, yang memu11gkinkan penggunanya sating berinteraksi dan 

berbagi informasi di seluruh dunia. Oleh pembuatnya (Mark Zuckerberg), 

facebook disebut sebagai kegunaan sosial yang menghubungkan masyarakat 

dengan relasi sesuai dengan kerjanya, pendidikannya, dan sekitamya. Masyarakat 

menggunakan facebook untuk menjalin pertemanan, memajang foto, berbagi 

video, mencari relasi , dan dapat juga memajang profilnya secara online dan dapat 

berhubungan antarpengguna lain yang memiliki hobi, latar belakang, pekerjaan, 

organisasi, atau pendidikan yang sam a. Face book adalah sebuah situs jejaring 

sosial yang bisa disebut minimalis dari segi desain, tetapi kaya akan fitur dan 

pendukung. 

Untuk mencegah keluhan tentang privasi,jacebook mengizinkan pengguna 

mengatur privasi mereka dan memilih siapa saja yang dapat melihat bagian­

bagian tertcntu dari profil mereka. Situs web ini gratis untuk pengguna dan 

mengambil keuntungan melalui iklan seperti iklan spanduk. Facebook 

membutuhkan nama pengguna dan foto profil Uika ada) agar dapat diakses oleh 

setiap orang. Pengguna dapat mengontrol siapa saja yang dapat melihat informasi 

yang mereka bagikan, juga menemukannya melalui pencarian dengan 

memanfaatkan pengaturan privasi (Wikipedia.com). 
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Quantcast memperkirakan facebook memiliki 138,9 juta pengunjung 

bulanan di AS pada Mei 2011. Menurut Social Media Today pada April 2010, 

sekitar 41,6% penduduk Amerika Serikat memiliki akunfacebook. Meski begitu, 

pertumbuhan pasar facebook mulai turun di sejumlah wilayah dengan hilangnya 7 

juta pengguna aktif di Amerika Serikat dan Kanada pada Mei 2011 

(id. wikipedia.org/wiki!Facebook, 20 12). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa facebook adalah 

situs jejaring sosial yang sangat populer saat ini dan sangat diminati oleh banyak 

orang karena memiliki aplikasi-aplikasi yang menarik dan memungkinkan 

penggunanya saling berinteraksi dan berbagi inforrnasi di seluruh dunia. Situs ini 

bertujuan untuk menambah ternan baru, berkomunikasi bersama ternan dan 

keluarga atau bahkan sebagai sarana untuk menemukan ternan-ternan lama yang 

sudah lama tidak diketahui kabarnya hingga dapat berkomunikasi kembali. 

Pemakaian situs face book ini pun dibatasi pada usia minimal 13 tahun jika ingin 

mendaftar menjadi salah satu penggunanya. 

B. Karakteristik Pengguna Facebook 

Seperti yang dikutip dalam Waty (20 I 0), disebutkan beberapa karakteristik 

dari penggunafacebook, yaitu: 

1. Manusia super update 

Kapanpun, dimanapun update status. 

2. Manusia melankolis 
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Biasanya individu tersebut curhat di status. Baik karena ingin diberi komentar 

oleh teman-temannya, atau hanya sekedar menuangkan keluh kesahnya ke 

facebook, tetapi biasanya orang tipe ini menceritakan kisahnya dan terkadang 

menanyakan solusi yang terbaik kepada yang lain. 

3. Manusia suka mengeluh 

Biasanya individu tersebut selalu mengeluhkan hal-hal yang terjadi padanya di 

status. 

4. Manusia sombong 

Individu yang sering memamerkan hartanya melalui statusjacebook, misalnya 

baru membeli suatu barang yang mahal ataupun update tentang lokasi-lokasi 

yang dianggap mahal dan terkenal. 

5. Man usia puitis 

Statusnya selalu diisi dengan kata-kata mutiara, tapi tidak jelas apa 

maksudnya. 

6. Manusia dengan bahasa lnggris 

Biasanya individu tersebut menulis statusnya dalam bahasa Inggris agar 

terlihat lebih keren. 

7. Berlebihan 

Biasanya ejaan di statusnya dilebih-lebihkan, tulisannya aneh, dan updatenya 

gaul-gaul. 

8. Sok tahu 

Biasanya individu tersebut update status tentang suatu fakta atau ilmu 

pengetahuan yang bel urn tentu jelas sumbemya darimana. 

Malisa Pratiwi - Studi Identifikasi Faktor Yang Mempengaruhi Cyberbullying Di Facebook Pada Remaja



31 

9. Tipe misterius 

Tipe yang biasanya membuat banyak orang bertanya-tanya atas apa maksud 

dari status orang tersebut. 

10. Pengamat 

Tipe yang biasanya hanya buka tutup facebook untuk melihat update status 

pengguna lainnya. 

11. Penghilang jejak 

Tipe yang biasanya hanya update status setelah itu ditinggal pergi tanpa 

mernpedulikan komentar-kornentar pengguna facebook lainnya atas update 

statusnya. 

C. Aplikasi Facebook 

Menurut Arifin (dalarn Waty, 2010), ada beberapa aplikasi yang 

disediakan olehfacebook yang dapat digunakan oleh penggunanya, antara lain: 

a. Menulis di dinding 

Dinding (wall) digunakan sebagai inforrnasi kegiatan pengguna saat itu. 

lnforrnasi yang ditulis di dinding dapat langsung dilihat dan diberi kornentar 

oleh pengguna lain. 

b. Mencari dan rnenambahkan ternan 

Dunia jejaring so sial tidak lepas dari pencarian ternan baru maupun ternan lama 

asalkan sudah terdaftar difacebook. 
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c. Mernbuat dan rnengirirn pesan 

Pesan di fecebook berupa teks catatan yang dikirirn dan diterirna antarternan. 

Seperti halnya surat, pesan yang dikirim dapat dibalas oleh ternan. Perbedaan 

antara pesan dan komentar di dinding adalah pesan yang diterima dari ternan 

tidak dapat dibaca oleh ternan lainnya, sedangkan kornentar di dinding dapat 

dibaca oleh sernua ternan. 

d. Permainan 

Pennainan rnerupakan salah satu aplikasifacebook. 

e. Halarnan 

Facebook rnenyediakan aplikasi bisnis untuk rnembuat halaman yang rnemuat 

informasi tentang suatu profit. Halarnan yang dibuat akan dipublikasikan ke 

ternan-ternan dan penggunafacebook lainnya. Halarnan banyak digunakan oleh 

artis, politisi, pernusik, ternpat wisata, dan instansi untuk mernpublikasikan diri 

serta rnencari penggernar sebanyak-banyaknya. 

Selanjutnya Nugroho dan Suwindri (dalarn Waty, 2010) rnengatakan 

bahwa apiikasi face book yang dapat digunakan oleh penggunanya adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengatur profit 

b. Mernbuat catatan 

c. Mencari ternan 

d. Mengakses beranda 

e. Menulis di dinding dan antardinding 

f. Berkirirn pesan khusus 
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g. Membuat album foto dan membaginya dengan ternan 

h. Memasang video pribadi dan membaginya dengan ternan 

i. Mengobrol langsung lewat chatting 

Arisandy (dalam Waty, 2010) juga menambahkan aplikasi yang ada di 

facebook, yaitu: 

a. Mencari ternan dan bergabung dengan komunitas 

b. Membuat profit 

c. Membuat album foto 

f. Mem buat catatan 

_c?.p-/ZW.AW"-h.P,r ~~"*' .dJ ..?..i?-4 ...dP~ ..tlf!'.$ _.Dj~J»>,..P»Jk~w b;3bwa ~I ikas~a~ • 

terdapat di facebook adalah berguna untuk mencari dan menambahkan ternan, 

menulis di dinding, membuat album foto, memasang video pribadi, membuat dan 

mengirim pesan, mengobrol langsung (chatting) , membuat catatan, permainan 

' 
online, dan bergabung dalam grup atau komunitas. 

D. Dampak Penggunaan Facebook dalam Kebidupan 

Dikutip dari situs (http://www.anneahira.com/penggunaan-facebook.htm), 

saat ini, kehidupan dari sebagian besar orang di dunia tidak lepas dari penggunaan 

facebook. Baik para remaja, pelajar sekolah, bahkan para pelaku bisnis pun 

semuanya memanfaatkan teknologi yang satu ini. Facebook adalah salah satu 

jenis jejaring sosial di dunia maya yang sudah marak digunakan beberapa tahun 
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belakangan ini. Dengan segala kelebihan fiturnya, ia mampu menggeser jejaring 

sosial lain yang juga sempat populer di dunia maya, contohnya friendster. Karena 

kelebihan dari segi fitur inilah, banyak orang kemudian berbondong-bondong 

mendaftar dan menjadi member di facebook. Sampai saat ini, penggunaan 

facebook terus berkembang, bahkan mulai banyak jejaring sosial yang meniru­

niru fitur facebook. Jejaring sosial terdahulu seperti friendster pun, mulai 

mengikuti jejakfacebook dengan menambah fitur "update status". 

Jejaring sosial facebook ternyata memiliki dampak tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain memiliki manfaat, penggunaan facebook pun bisa 

menimbulkan pengaruh buruk, terutama bagi seseorang yang sudah ketagihan atau 

kecanduan face book. Berikut ini adalah dampak positif dan dampak negatif dari 

penggunaanfacebook yang dikutip dari situs (http://www.anneahira.com/), yaitu: 

a. Dampak PositifPenggunaan Facebook 

Dampak positif dari penggunaan face book an tara lain: 

a. Facebook bisa meningkatkan perkembangan sosialisasi seseorang, baik dengan 

ternan maupun keluarg_a. Komunikasi pun tidak akan terputus dan selalu 

terjalin walau hanya lewat dunia maya. 

b. Seseorang bisa menambah banyak ternan baru dari face book, berkenalan dan 

berteman dengan orang asing yang belum pemah dikenal. 

c. Penggunaan face book bisa membuat seseorang selalu "up to date" tentang 

info-info terbaru. Selain karenafacebook memiliki fitur untuk memberitahukan 

suatu berita, kemungkinan untuk mendapatkan informasi bisa terbuka lebih 

Iebar apabila seseorang memiliki daftar pertemanan yang cukup banyak. 
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Misalnya, apabila seseorang membutuhkan informasi tentang sekolah di luar 

negeri, maka dapat bertanya pada ternan-ternan face book atau bahkan mencari 

informasi langsung dari situs face book tersebut. 

d. Pengaruh positif penggunaan facebook juga bisa dilihat dari salah satu fitur 

"group", ini dapat dijadikan sebagai tempat berdiskusi bagi suatu komunitas 

tertentu. 

e. Facebook juga dapat dijadikan sebagai sarana atau media untuk melakukan 

transaksi jual beli, misalnya jual beli online. Tak hanya para pebisnis yang 

sudah berpengalaman, tapi siapapun bisa menjual atau membeli sesuatu lewat 

face book. 

f. Tak hanya untuk transaksi jual beli secara langsung, tapi face book juga dapat 

menjadi media promosi yang bagus, karena bisa hemat biaya dan cakupan 

promosinya bisa sangat luas. 

b. Dampak Negatif Peoggunaan Facebook 

Dampak negatif dari penggunaanfacebook antara lain: 

a. Walaupun sangat baik untuk perkembangan sosialisasi, namun orang yang 

kecanduanfacebook dapat menjadi seorang pcnyendiri yang akan tidak peduli 

dengan orang-orang sekitar. 

b. Karena tidak peduli dengan orang-orang sekitar, seseorang yang sudah 

ketagihan facebook dapat saja akan dijauhi oleh teman-temannya. Ini 

merupakan hal yang tidak bagus dan dapat berdampak pada mental/kejiwaan 

seseorang. 
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c. Penggunaan facebook yang terus-menerus dapat membuat seseorang lupa 

waktu. Bagi pelajar, prestasinya dapat menurun. Bagi seorang pekerja, 

pekerjaannya tentu tidak akan maksimal. Tak hanya itu, hila seseorang sudah 

ketagihanfacebook, maka dapat pula lupa untuk beribadah. 

d. Facebook dapat merenggangkan silaturahmi secara langsung. Karenafacebook, 

seseorang lebih memilih menyapa, mengobrol, atau menyampaikan sesuatu 

lewat jejaring sosial ini daripada bertemu langsung dengan orang lain. 

e. Tak sedikit rumah tangga yang berselisih bahkan terjadi perpecahan hanya 

karena salah satu pasangannya selalu menyibukk:an diri dengan facebook. 

Beberap& kasus malah menyebutkan bahwa facebook bisa menjadi sarana 

perselingkuhan yang dapat membuat rumah tangga berantakan. 

ltulah beberapa dampak penggunaan facebook dalam kehidupan. Ada 

banyak hal positif maupun negatif yang dapat ditemukan dari jejaring sosial yang 

satu ini. Kesimpulannya, facebook dapat memberi keuntungan apabila seseorang 

dapat menggunakannya secara positif, misalnya sebagai sarana untuk 

memprornosikan usaha ataupun jual beli online, serta untuk menambah ternan 

baru. Tetapi, sebaliknya, facebook akan menimbulkan kerugian bagi diri sendiri 

dan orang lain apabila seseorang menggunakannya secara negatif dan tidak 

sewajamya, misalnya facebook digunakan sebagai tempat adu mulut, sehingga 

menimbulkan kesalahpahaman atau bahkan sebagai sarana untuk berselingkuh 

bagi seseorang yang telah berkeluarga. 

Malisa Pratiwi - Studi Identifikasi Faktor Yang Mempengaruhi Cyberbullying Di Facebook Pada Remaja



37 

E. Facebook di Indonesia 

Pengguna facebook di Indonesia masih didominasi oleh kaum kelas 

menengah ke atas yang memiliki akses internet (yang masih tergolong mahal di 

Indonesia). Kebanyakan mereka adalah pelajar, mahasiswa, dosen, pekerja, 

politisi serta beberapa tokoh-tokoh nasionai.Terhitung sampai 22 Februari 2009, 

1.333.649 user Indonesia telah terdaftar di facebook dan sekitar 73% (976.372 

orang) diantaranya adalah user usia produktif (18-34 tahun). Dilihat dari gender, 

688.306 user laki-laki dan 600.045 user perempuan (Allfacebook.com, 2009). 

Demam facebook adalah kelanjutan dari keberhasilan situs komunitas 

friendster yang berhasil menjaring 12 juta "registered users" atau sekitar 60% 

pengguna internet di Indonesia (Friendster.com; Juli 2008). Bahkan banyak 

pengguna friendster yang melakukar. migrasi ke facebook karena layanan yang 

diberikan lebih lengkap dan mengikuti selera masyarakat.Facebook memiliki 

sederet fitur yang memungkinkan penggunanya berinteraksi langsung (real time), 

seperti chatting, tag foto, blog, game, dan update status "what are you doing 

now" yang dinilai lebih keren darifriendster. 

Kesimpulannya adalah, facebook di Indonesia saat ini cukup banyak 

digunakan dibandingkan situs jejaring sosial yang lain. Hal ini dikarenakan fitur 

dan layanannya yang cukup lengkap dan mengikuti selera masyarakat. Pengguna 

facebook di Indonesia masih didominasi oleh kaum kelas menengah ke atas yang 

memiliki akses internet (yang masih tergolong mahal di Indonesia). Kebanyakan 

mereka adalah pelajar, mahasiswa, dosen, pekerja, politisi serta beberapa tokoh­

tokoh nasional. Tetapi, seiring dengan berjalannya waktu dan layanan akses 

Malisa Pratiwi - Studi Identifikasi Faktor Yang Mempengaruhi Cyberbullying Di Facebook Pada Remaja



38 

internet yang sudah semakin terjangkau dari beberapa penyedia layanan, bahkan 

ada yang menyediakan akses face book secara gratis, maka pengguna face book di 

Indonesia semakin bertambah. 

3. Cyberbullying 

A. Definisi Cyberbullying 

Sebelum membahas mengenai cyberbullying, ada baiknya hila menelaah 

terlebih dahulu akar dari cyberbullying, yaitu bullying. Bullying adalah sebuah 

bentuk perilaku agresif y~ng terwujud dalam sebuah penyiksaan. Bullying 

melibatkan penghinaan secara verbal, serangan atau kekerasan fi sik dan ditujukan 

pada korban tertentu atas dasar suku bangsa, agama, jenis kelamin, orientasi 

seksual, a tau kemampuan diri (Wikipedia, 2011 ). , 

Cyberbully ing menu rut 
·~.-

situs (http:/ /stopcyberbullying.org. 201 0), 

didefinisikan sebagai situasi dimana seorang anak, praremaja, atau remaja secara 

berulang-ulang disiksa, diancam, dilecehkan, dihina, dipermalukan atau dijadikan 

target oleh anak-anak a tau remaja lainnya menggunakan 

SMS, email, instant messaging, atau berbagai macam tipe media komunikasi 

digital lainnya. Menurut Kowalski (2008), cyberbullying mengacu pada bullying 

yang terjadi melalui instant messaging, email, chat room, website, video game, 

atau melalui gambar atau pesan yang dikirim melalui telepon selular. 

Cyberbullying merupakan salah satu jenis bullying. Seperti yang dikutip 

dari http://silmya.wordpress.com (2011), intimidasi dalam dunia cyber meliputi 

bentuk agresi dalam hubungan dan segala bentuk-bentuk ancaman elektronik, dan 
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ini terjadi dimana-mana (Parsons, 2005). Istilah cyberbullying dikenalkan oleh 

Bill Betsey dari Kanada, dan istilah ini berkembang begitu cepat. 

Cyberbullying memiliki definisi yang berbeda-beda. Berikut adalah definisi 

cyberbullying menurut para ahli (Pratiwi, 2011 ): 

1. Cyberbullying is the use of technology to intimidate, victimize, or bully 

anindividua/ or group, cyberbullying adalah penggunaan teknologi untuk 

mengintimidasi, menjadikan korban, atau mengganggu individu atau 

sekelompok orang (Bhat, 2008). 

2. Cyberbullying is an individual or a group willfully using information and 

communication involving electronic technologies to facilitate deliherate and 

repeated harassment or threat to another individual or group by sending or 

posting cruel text and/or graphics using technological means" (Mason, 2008). 

Definisi cyberbullying, menurut Piotrowski dalam bukunya, Information 

for Educators, adalah segala bentuk kekerasan yang dialami anak atau remaja dan 

dilakukan ternan sepantaran melalui media cyber atau internet 

(www.cyberbuyling.blogspot.com). Cyberbullying dianggap valid bila pelaku dan 

korban berusia di bawah 18 tahun dan secara hukum belum dianggap dewasa. Bila 

salah satu pihak yang terlibat (atau keduanya) sudah berusia diatas 18 tahun, maka 

kasus yang terjadi akan dikategorikan sebagai cyber crime atau cyber stalking 

(seringjuga disebut cyber harassment). 

Bullying (English) jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti 

intimidasi, pelecehan, ancaman yang dilangsungkan baik secara verbal maupun 

fisik. Cyberbullying bisa diartikan sebagai pelecehan dan penghinaan yang 
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dilakukan pelaku (bully) kepada korban di dunia maya (internet). Medianya bisa 

berupa sms, e-mail, statusfacebook, twitter, chat room dan sebagianya, baik yang 

melalui komputer ataupun ponsel. Dan cyberbullying berlaku ketika pelaku 

menyerang secara eksplisit (tegas) pada si korban. Misalnya pelaku dengan 

sengaja dan sadar memposting di facebook atau mention ke twitter lawan untuk 

mencomooh atau mengintimidasi. 

Lebih sering pelaku cyberbullying yang disebut bulliest ini dapat ditemui 

di forum-forum bebas dan di jejaring sosial, seperti facebook dan twitter. Media 

chat box dan group facebook juga menjadi sasaran yang mudah bagi pelaku 

cyberbullying. Awalnya memang berdiskusi baik-baik, namun pada akhirnya 

berakhir dengan percekcokan. Bisa pula langsung murka dan memaki-maki 

karena tidak setuju dengan tema diskusi atau teks bacaannya. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa cyberbullying 

merupakan salah satu bentuk dari bullying secara verbal dan nonverbal yang 

dilakukan melalui media elektronik seperti komputer atau telepon selular, seperti 

mengirimkan pesan singkat yang berisi kebencian terhadap seseorang, 

mengatakan hal-hal yang menghina pemsaan orang lain dalam sebuah chat, atau 

menyebarkan isu yang tidak benar mengenai seseorang melalui internet. 

Mengacuhkan seseorang dalam sebuah chat room, atau mengejek seseorang 

melalui media online juga merupakan salah satu bentuk dari cyberbullying. 
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B. Elemen Cyberbullying 

Umumnya terdapat 3 elemen baik dalam setiap praktek bullying dan 

cyberbullying (Pratiwi, 20 11 ), yaitu: 

l. Pelaku (bullies), yaitu orang yang melakukan tindakan cyberbullying. 

2. Korban (victims), yaitu orang telah meqjadi korban kejahatan cyberbullying. 

3. Saksi peristiwa (bystander), yaitu orang yang berada atau mengetahui dan 

menjadi saksi atas terjadinya tindakan cyberbullying di dunia maya, baik itu 

ternan korban ataupun orang lain yang belum pemah dikenal sebelumnya, 

tetapi ikut melihat korban di-bully di dunia maya. 

Kesimpulannya adalah cyberbu:lying dapat terjadi dikarenakan adanya 

pelaku (bullies), korban (victims) dan saksi peristiwa (bystander) sebagai saksi 

terjadinya perilaku cyberbullying tersebut. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cyberbullying pada Remaja 

Kebanyakan perilaku bullying berkembang dari berbagai faktor 

I ingkungan yang kompleks. Tidak ada faktor tunggal menjadi penyebab 

munculnya bullying. Faktor-faktor penyebab:1ya antara lain keluarga, sekolah dan 

kelompok ternan sebaya. Penyebab terjadinya cyberbullying ini bisa jadi karena 

dendam, kemarahan atau perasaan frustasi. Bisa juga karena pelaku 

memang hanya sekedar iseng dan menjadi suatu kebiasaan untuk melakukannya. 

Atau bisa jadi, pelaku adalah orang-orang yang di kehidupan nyatanya termasuk 

golongan yang tidak dianggap atau tidak punya kekuatan. Dengan 
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melakukan cyberbullying, mereka merasakan bagaimana rasanya menjadi orang 

yang berkuasa. 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying 

menurut Pratiwi (20 ll ), yaitu: 

a. Bullying Tradisional 

Penelitian yang dilakukan oleh Riebel, et al (2009), menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara bullying dalam kehidupan nyata dan dalam cyberspace. 

Hanya 3,96% anak dari keseluruhan sampel yang melaporkan bahwa mereka 

melakukan tindakan cyberbullying. Dari 77 pelaku cyberbullying ada sebanyak 63 

sampel (81,81%) yang melaporkan bahwa mereka juga menjadi bullies dalam 

kehidupan nyata. Bullying tradisional adalah perilaku agresif yang berulang-ulang 

dan sengaja dilakukan terhadap korban tak berdaya (Olweus 1 993). 

Di Indonesia, penelitian serupa dilakukan oleh lngke (20 1 0). Hasil 

penelitian menunjukkan dari keseluruhan responden pernah terlibat dalam 

tindakan bullying tradisional baik menjadi korban ataupun pelaku, sedangkan 

responden yang terlibat dalam tindakan cyberbullying sebanyak 82,55% berasal 

dari remaja berusia 12-15 tahun. Peristiwa bullyi;1g yang dialami di dunia nyata 

memiliki pengaruh besar pada kecenderungan individu untuk menjadi cyberbullie 

(pelaku cyberbullying). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mereka yang 

terbiasa menjadi pelaku bullying di kehidupan nyata dapat dengan mudah menjadi 

pelaku cyberbullying di dunia maya (Pratiwi, 2011). 
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b. Karakteristik Kepribadiao 

Karakteristik anak yang menjadi pelaku bullying seperti yang dipaparkan 

oleh Camodeca & Goossens (2005; Kowalski, et al., 2008) adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kepribadian yang dominan dan senang melakukan kekerasan. 

2. Cenderung temperamental, impulsif, dan mudah frustrasi. 

3. Memiliki sikap positifterhadap kekerasan dibandingkan anak lainnya. 

4. Kesulitan mengikuti peraturan. 

5. Terlihat kuat dan menunjukkan sedikit rasa empati atau betas kasihan kepada 

mereka yang di cyberbully. 

6. Sering bersikap secara agresifke orang dewasa. 

7. Pandai berkelit pada situasi sulit. 

8. Terlibat dalam agresi proaktif (seperti agresi yang disengaja untuk meraih 

tujuan tertentu) dan a.gresi reaktif (seperti reaksi defensif ketika diprovokasi). 

Sedangkan karakteristik yang membuat anak menjadi target para pelaku 

cyberbullying (Demeray & Brown, 2009; Marden, 20 I 0 dalam Pratiwi, 20 ll) 

adalah: 

a. Remaja yang rapuh, bel urn dewasa, dan secara sosial naif yang kemampuan dan 

pengetahuannya masih bel urn cukup untuk membuat keputusan secara efektif 

b. Remaja lebih muda yang memiliki orangtua yang overprotektif atau na"if namun 

cenderung memiliki hubungan ternan sebaya yang sehat dan memiliki nilai­

nilai yang bagus. 

c. Pemuda yang hubungan dengan orangtuanya dan/atau ternan sebayanya sedang 

melemah dan sedang dalam emosi yang kalap. Dalam penelitian lain, korban 
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cyberbullying cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah diantara rekan 

sebayanya. Hal itu menjadikan dirinya mengalami kecemasan sosial dan 

cenderung menghindari kontak sosial sehingga mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk membentuk suatu hubungan (Campfield, 2006). 

Namun, meskipun remaja yang menjadi target terbukti memiliki tingkat 

kecemasan sosial yang tinggi, temyata pelaku cyberbullying-lah yang memiliki 

tingkat kecemasan sosial paling tinggi (Kowalski, dalam Pratiwi, 2011 ). Seorang 

anak biasanya menjadi target apabila mereka berbeda dalam hal tertentu 

berdasarkan pendidikan, ras, berat badan yang berlebih, memiliki kecacatan atau 

yang sejenisnya, agama, dan lain-lain. Mereka juga cenderung sensitif, pasif, 

dan berasal dari keluarga yang penuh kasih dan sating peduli. Mereka 

dianggap 'lemah' oleh para pelaku cyberbullying dan dengan mudah meujadi 

sasaran (Marden dalam Pratiwi, 2011 ). 

Tidak dipungkiri bahwa karakteristik kepribadian cukup memainkan peran 

dalam kecenderungan seseorang dalam melakukan tindakan cyberbullying. Orang 

dengan harga diri yang tinggi cenderung sering berperilaku agresif untuk 

membuktikan dirinya febih berkuasa daripada yang Jair1. Salah satu cara 

mempertahankan kondisi tersebut adalah dengan melakukan tindakan 

cyberbullying. 

c. Persepsi Terhadap Korban 

Segala hal yang dipersepsikan mengenai manusia, seperti tanggapan 

seseorang pada orang-orang terdekatnya, bagaimana seseorang mengambil 

keputusan tentang karakteristik orang lain, atau bagaimana menjelaskan mengapa 
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interpersonal adalah pemberian makna terhadap stimulus inderawi yang berasal 

dari seseorang, yang berupa pesan verbal dan nonverbal (Rakhmat, 2007). 

d. Strain 

Strain ada!ah suatu kondisi ketegangan psikis yang ditimbulkan dari 

hubungan negatif dengan orang lain yang menghasilkan efek negatif (terutama 

rasa marah dan frustasi) yang mengarah pada kenakalan (Agnew, 1992). Teori 

strain menitikberatkan pada hubungan yang negatif dengan orang lain, hubungan 

dimana seseorang tidak diperlakukan sebagaimana dirinya ingin diperlakukan. 

Remaja yang mengalami strain memiliki kecenderungan untuk mem-bully atau 

men-cyberbully orang lain daripada remaja yang tidak mengalami strain (Hinduja 

& Patchin, 20 I 0). 

Cyberbully ing dapat terjadi karena ingin mengurangi ketegangan, 

membalaskan dendam, atau meringankan emosi negatif terutama ketika pelaku 

bully ing tidak me;miliki kemampuan dan sumber-sumber untuk mengatasi 

peristiwa penuh stres karena dukungan sosial dan kontrol dirinya rendah (Agnew, 

1992). 

e. Perau Interaksi Oraugtua dan Auak 

Peranan orangtua dalam mengawasi aktivitas anak dalam berinteraksi di 

internet merupakan faktor yang cukup berpengaruh pada kecenderungan anak 

untuk terlibat dalam aksi cyberbullying. Orangtua yang tidak terlibat dalam 

aktivitas online anak menjadikan anak lebih rentan terlibat dalam aksi 

cyberbullying (Willard, 2005). 
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Menurut Li&Lambert (2012) dalam jumal Cyberbullying Behavior, 

sebuah tinjauan literatur menunjukkan bahwa penelitian saat ini telah menemukan 

bahwa keparahan cyberbullying mungkin akibat dari dampak dari banyak faktor 

yang berkontribusi terhadap prevalensi (kelaziman) dan maka efek psikologis dan 

emosional pada kedua cyberbullies dan korban mereka. Paling menonjol diantara 

faktor-faktor ini meliputi faktor sosio-demografis, seperti jenis kelamin, usia, 

status sosial ekonomi dan faktor yang berkaitan dengan teknologi, yaitu 

anonimitas. 

1. Jenis Kelamin 

Penelitian telah menunjukkan bahwa ada jelas kualitatif (dan/atau 

kuantitatif) perbedaan antar jenis kelamin dalam pengalaman aktual menjadi 

cyberbullied (Burgess-Proctor et al. dalam Li&Lambert, 20l2). Menurut 

Li&Lambert (2012) dalam jurnal Cyberbullying Behavior, beberapa studi 

penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan lebih cenderung untuk online dan 

cyberbully (Beale&Hall, 2007; Kowalski&Limber, 2007; Li, 2006, 2007). 

Temuan ini adalah "kebalikan dari apa yang terjadi off-line, "dimana anak laki­

laki lebih mungkin untuk menggertak dibandingkan anak perempuan (Bcale&Hall 

dalam Li&Lambert, 20 12). Ban yak penelitian baru pada cyberbully ing 

menunjukkan bahwa anak perempuan lebih mungkin untuk terlibat dalam 

kegiatan cyberbullying baik sebagai korban dan pelaku (Campbell, 2005; Hinduja 

dan Patchin, 2008; Keith dan Martin, 2005; Lenhart, 2007; Smith et al, 2008). 

Tidak hanya anak perempuan yang lebih sering berkomunikasi secara online, 

tetapi cyberbullying juga telah dikaitkan dengan agresi perempuan, yang dikenal 
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sebagai agresi langsung dan relasional, dimana manipulasi digunakan untuk 

menggertak rekan-rekan mereka. 

Dalam penelitian mereka, Hinduja dan Patchin (2008) melaporkan bahwa 

wanita terlibat dalam kegiatan cyberbullying untuk jangka waktu jauh lebih lama 

daripada laki-laki. Mereka mengungkapkan bahwa perempuan cenderung untuk 

mengambil gambar korban-korban mereka tanpa sepengetahuan mereka dan 

posting secara online lebih dari laki-laki lakukan. Mereka lebih lanjut 

mengungkapkan bahwa me5kipun secara tradisional laki-laki cenderung untuk 

menggertak dengan cara yang tebih luar dan publik, perempuan lebih mungkin 

untuk memastikan bahwa korban-korban mereka malu di hadapan penonton yang 

lebih besar karena mereka lebih sering menggunakan situs jejaring sosial daripada 

laki-laki lakukan. Sebagai korban cyberbullying, perempuan juga cenderung 6% 

lebih mungkin telah cyberbullied (pelaku cyberbullying) dalam hidup mereka 

dibandingkan laki-laki. 

Dalam penelitian mereka, Hinduja dan Patchin (2008) juga membahas 

alasan mengapa perempuan berpartisipasi dan mengalami cyberbullying lebih 

sermg daripada laki-laki. Mereka menemukan babwa sejak perempuan l.:!bih 

verbal dan cyberbully ing adalah yang lebih didasarkan pada teks, itu lebih 

mungkin bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam cyberbullying. Mereka 

cenderung untuk menggertak dengan cara yang lebih emosional dan psikologis, 

seperti bergosip dan menyebarkan desas-desus. Mereka juga cenderung kurang 

konfrontatif dalam situasi tatap muka dan, sebagai hasilnya, anonimitas komunitas 

online mungkin lebih menarik bagi mereka. Di sisi lain, "happy slapping (bahagia 
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menampar", bentuk fisik cyberbullying, tampaknya lebih menarik bagi pria. 

Happy slapping dimulai sebagai lelucon di London pada tahun 2004 (Kraft dalam 

Li&Lambert, 20 12), dan melibatkan serangan fisik, yang biasanya tak terduga, 

pada orang lain. Serangan ini direkam pada perekam video atau ponsel dengan 

komplotan dan kemudian didistribusikan ke internet bagi orang lain untuk 

melihat. Responden dalam survei yang dilakukan oleh Smith, Mahdavi, Carvalho, 

& Tippett (2006) tentang cyberbullying di Inggris sangat sering disebutkan "happy 

slapping". Sampai saat ini, ada serlikit penelitian dalam kaitannya dengan bahagia 

menampar (Li&Lambert, 2012). 

2. Usia 

Dalam penelitian mereka, Beale dan Hall (dalam Li&Lambert, 2012) 

melaporkan bahwa cyberbullying naik di tahun sekolah dasar (SD), puncaknya 

selama tahun-tahun sekolah menengah, dan penurunan di tahun-tahun sekolah 

tinggi. Peneliti lain juga menemukan keprihatinan berkembang di kalangan anak­

anak usia sekolah menengah (Hinduja&Patchin, 2008; Kowalski&Limber, 2007; 

Li, 2007; Pelligrini&Bartini, 2000; Smith, Mahdavi, Carvalho, dan Tippett, 2008; 

Williams&Guerra 2007). Kowalski & Limber melaporkan bahwa Siswa kelas 6 

biasanya yang paling korban di kelas-kelas sekolah menengah, sedangkan siswa 

kelas 8 tampaknya mengalami persentase tertinggi cyberbullying 

(Kowalski&Limber, Smith, et al, 2006; Williams&Guerra, 2007). Penelitian 

terbaru lainnya menunjukkan bahwa pertengahan remaja lebih cenderung sebagai 

cyberbullies (Smith et al, 2008; Williams&Guerra, 2007) dan usia (mulai 13-18) 
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berkorelasi dengan kemungkinan untuk terlibat dalam pelecehan secara online 

(Raskauskas dan Stoltz, 2007). 

Dalam studi surveinya dari 177 siswa kelas tujuh, usia 12-13 tahun di 

perkotaan, Li (2007) mengeksplorasi sifat dan tingkat pengalaman cyberbullying 

remaja. Hasil survei itu menunjukkan bahwa lebih dari 25% dari siswa korban 

cyber dan hampir 15% adalah pelaku cyber (cyberbullies). Tentang 31,8% dari 

korban cyber diganggu oleh ternan sekolah, sementara lebih dari 40% tidak tahu 

siapa yang melakukan cyberbullying kepada mereka. Dia juga r. ) emukan siklus 

pengganggu-cyberbully-korban yang mana pelaku bully ing tradisional, 

dibandingkan nonpengganggu, lebih mungkin menjadi cyberbullies. 

3. Status Sosial Ekonomi dau Cyberbullying 

Dalam penelitiannya, Li (2005) menemukan korelasi pos if antara orang­

orang yang menggunakan komputer lebih sering dan mereka ya g tidak memiliki 

banyak akses. Temuan ini paralel apa yang peneliti lain seperti Gui llen dan Suarez 

(2005) dan Ybarra dan Mitchell (2004) telah menemukan dalam studi mereka dari 

internet dan cyberbullying. Ybarra dan Mitchell (2004) mengu gkapkan bahwa 

remaja yang berasal dari rumah tangga yang rata-rata pendapatan ·.ahunan sebesar 

$ 75.000 atau lebih adalah 45% lebih mungkin untuk melapork t; bullying orang 

lain secara online daripada yang dari rumah tangga dengan pendapatan tahunan 

lebih rendah. 

4. Anooimitas 

Meskipun faktor-faktor sosio-demografis yang signifikan alam prevalensi 

cyberbullying, faktor teknologi terkait anonimitas tampaknya cukup efektif. 
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Hinduja dan Patchin (dalam Li&Lambert, 2012) berkomentar bahwa ide 

anonimitas membuat lebih sulit untuk menentukan agresor dalam cyberbullying. 

Mereka menyatakan bahwa account email sementara dan nama samaran di ruang 

chatting, program pesan instan, dan tempat-tempat lainnya di internet 

membuatnya sangat sulit bagi remaja untuk menentukan identitas penyerang 

mereka. "Individu dapat bersembunyi di balik beberapa ukuran anonimitas saat 

menggunakan komputer pribadi mereka atau telepon seluler untuk menggertak 

orang lain". 

Cameron (dalam Li&Lambert, 2012) juga percaya bahwa anonimitas ini 

mendorong orang tmtuk bertindak agresif, mendorong mereka untuk melakukan 

hal-hal yang mereka tidak akan mencoba dalam situasi kehidupan nyata. "Internet 

tidak hanya memperkuat efek bullying... Banyak pilihan untuk tetap anonim 

ketika online, dengan menggunakan nama samaran untuk pesan instan, misalnya, 

berarti orang dapat menulis hal-hal yang mereka tidak akan berani jika identitas 

mereka diketahui. Kurangnya kontak tatap muka mungkin menggoda pengganggu 

ke tingkat baru kekejaman". 

Li (dalam Li&Lambert, 2012) diusulkan dalam penelitiannya bahwa 

tampaknya anonimitas yang bekerja untuk cyberbullies tetapi melawan korban 

cyber. Dia mengungkapkan bahwa hal itu memungkinkan perlindungan 

pengganggu ini dengan menyembunyikan identitas mereka sementara mereka 

rentan meninggalkan korban. Ini, katanya, menjelaskan mengapa siswa dalam 

penelitiannya khawatir, sehingga membuat pertempuran melawan cyberbullying 

jauh lebih menantang. 
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Beberapa faktor resiko lainnya dari orangtua termasuk: kurangnya 

kehangatan dan keterlibatan orangtua, pola asuh orangtua yang terlalu permisif, 

kurangnya pengawasan, pendisiplinan fisik dan kasar, dan/atau model perilaku 

bullying yang dicontohkan (umumnya secara tidak sadar) oleh orangtua (Marden, 

20 I 0). Anak-anak yang menjadi pelaku bullying cenderung agresif dan 

mempunyai sedikit simpati moral dan mereka mengalami banyak konflik dalam 

hubungan mereka dengan orangtuanya (Marden, 2010). 

Karakteristik kepribadian cukup memainkan peran dalam kecenderungan 

seseorang dalam melakukan tindakan cyberbullying. Peran orangtua sangat 

penting untuk menghindari terjadinya cyberbullying. Orangtua yang 

memberikankehangatan dan perhatian penuh terhadap anaknya dapat mengurangi 

emosi negatif pada diri anak, sehingga anak dapat terhindar dari hal-hal negatif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penyebab 

terjadinya cyberbullying ini bisa jadi karena dendam, kemarahan atau perasaan 

frustasi. Bisa juga karena pelaku memang hanya sekedar iseng dan menjadi suatu 

kebiasaan untuk melakukannya. A tau bisa jadi, pelaku adalah orang-orang yang di 

kehidupan nyatanya termasuk golongan yang tidak dianggap atau tidak punya 

kekuatan. Dengan melakukan cyberbully ing, mereka merasakan bagaimana 

rasanya menjadi orang yang berkuasa. Cyberbullying juga dapat terjadi karena 

ingin mengurangi ketegangan, membalaskan dendam, atau meringankan emosi 

negatif terutama ketika pelaku bullying tidak memiliki kemampuan dan sumber­

sumber untuk mengatasi peristiwa penuh stres karena dukungan sosial dan kontrol 

dirinya rendah. 
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D. Bentuk-bentuk Cyberbullying 

Konselor di sekolah perlu memahami bentuk-bentuk cyberbullying untuk 

dapat mendeteksi kapan siswa benar-benar menjadi korban cyberbullying. Willard 

(2007, dalam Pratiwi 2011) menyebutkan macam-macam bentuk cyberbullying 

sebagai berikut: 

1. Flaming (terbakar): yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya merupakan kata­

kata yang penuh amarah dan frontal. Istilah ''flame" ini pun merujuk pada 

kata-kata di pesan yang berapi-api. 

2. Harassment (gangguan): pesan-pesan yang berisi gangguan pada e-mail, sms, 

maupun pesan teks di jejaring sosial dilakukan secara terus menerus. 

3. Denigration (pencemaran nama baik): yaitu proses mengumbar keburukan 

seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang 

tersebut. 

4. Impersonation (peniruan): berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan 

pesan-pesan atau status yang tidak baik. Biasanya ini digunakan untuk 

mengirim dan menampilkan kata-kata atau hal-hal yang buruk agar seolah-olah 

orang yang digunakan namanya tersebut yang berbuat salah. 

5. Outing: menyebarkan rahasia orang lain, atau foto-foto pribadi orang lain. 

6. Trickery (tipu daya): membujuk seseorang dengan tipu daya agar mendapatkan 

rahasia atau foto pribadi orang tersebut. 

7. Exclusion (pengeluaran): secara sengaja dan kejam mengeluarkan seseorang 

dari grup online. 
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8. Cyberstalking: mengganggu dan mencemarkan nama baik seseorang secara 

intens (berapi-api) sehingga membuat ketakutan besar pada orang tersebut. 

Cyberstalking dilakukan orang dewasa untuk kepentingan tertentu dan dapat 

dikategorikan sebagai kriminalitas. 

Kesimpulan dari bentuk-bentuk cyberbullying di atas, yaitu konselor di 

sekolah perlu memahami bentuk-bentuk cyberbullying untuk dapat mendeteksi 

kapan siswa benar-benar menjadi korban cyberbullying. Flaming, harassment 

denigration (pencemaran nama baik), impersonation (peniruan) outing, trickery 

(tipu daya) exclusion (pengeluaran), dan cyberstalking merupakan jenis-jenis 

cyberbullying yang banyak terjadi dunia maya 

E. Alat yang Digunakan dalam Cyberbullying 

Dikutip dari http://silmya.wordpress.com (20 11), Sheri Bauman 

menjelaskan beberapa alat yang dijadikan perantara cyberbullying sebagai berikut: 

1. Instant Message (IM) 

Instant Message ini meliputi email dan akun tertentu di internet yang 

memungkinkan penggunanya mengirimkan pesan atau teks ke pengirim 

lainnya yang memiliki ID di website tersebut. 

2. Chatroom 

Masih berhubungan dengan IM sebelumnya, chatroom merupakan salah satu 

fasilitas website tertentu dimana pengguna yang memiliki ID disana dapat 

bergabung dalam satu kelompok chatting. Disini pelaku cyberbullying dapat 
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mengirimkan kata-kata gertakan dimana orang lain dalam grup chatting 

tersebut dapat membaca dengan mudah, dan korban merasa tersudutkan. 

3. Trash Polling Site 

Mungkin ini masih jarang di Indonesia, ada beberapa pelaku 

cyberbullying yang membuat polling tertentu dengan tema yang diniatkan 

untuk merusak reputasi seseorang. 

4. Blog 

Blog merupakan website pribadi yang bisa dijadikan seperti buku harian atau 

diary. Disini pelaku bullying bebas memposting apa saja termasuk konten yang 

mengintimidasi ~eseorang. 

5. Bluetooth bullying 

Praktiknya dengan mengirimkan gambar atau pesan yang mengganggu kepada 

seseorang melalui koneksi bluetooth yang sedang aktif. 

6. Situs jejaring sosial 

Ini yang paling marak di Indonesia, situs jejaring sosial yang berisi banyak 

fitur banyak disalahgunakan pelaku bullying dengan memposting status, 

komentar, posting dinding, testimoni, foto, dan lain-lain yang mengganggu, 

mengintimidasi, menyinggung, dan merusak citra seseorang. 

Cyberbullying juga banyak ditemukan pada game online . 

Cyberbullying dapat terjadi pada software game di PC dengan koneksi internet 

seperti Nintendo, Xbox 360, and Playstation 3 dan cyberbullying dilakukan pada 

pemain yang kalah yang biasanya pemain baru dan muda (Priyatna, 2010). Bhat 

(2008) dalam Australian Journal of Guidance & Counselling menyebutkan salah 
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satu alat cyberbullying adalah mobile phone. Fitur yang digunakan dalam 

mengintimidasi adalah mengirimkan pesan teks atau sms, gambar, ataupun video 

yang mengganggu korban. 

Dikutip dari jurnal Cyberbullying Behavior oleh Li&Lambert (20 12), 

penelitian telah mengungkapkan banyak data tentang jenis komunikasi yang 

digunakan dalam cyberbullying. The National Children's Home Study, yang 

dilakukan di lnggris pada tahun 2002, melaporkan bahwa satu dari empat anak­

anak mengalami cyberbully ing (The National Children's Home Study, 2002). 

Demikian pula, bullying pada ponsel atau internet menjadi masalah yang 

meningkat di kalangan remuda usia sekolah di Australia, dimana 11% dari siswa 

Australia mengidentifikasi diri mereka sebagai cyberbullies dan 14% sebagai 

korban dalam studi yang dilakukan oleh Beckerman & Nocero, (2003) dan 

Campbell & Gardener (2005). Mahasiswa Kanada menunjukkan kecenderungan 

yang sama, dimana 3% remaja mengaku cyberbullying dan hampir seperempat 

(23%) menyatakan bahwa mereka telah menjadi korban cyberbullying dalam 

survei 2005 (Beran & Li). 

Dari uraian di atas, alat yang digunakan sebagai perantara untuk 

melakukan cyberbullying terdiri dari banyak jenis, mulai dari melalui instant 

message (IM), chat room, trash polling site, blog, bluetooth, dan situs jejaring 

sosial seperti facebook, twitter, dan situs jejaring sosial lainnya, bahkan 

cyberbullying juga banyak ditemukan pada game online. Alat lainnya adalah 

melalui telepon genggam (mobile phone). Fitur yang digunakan dalam 
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mengintimidasi adalah mengirimkan pesan teks atau sms, gambar, ataupun video 

yang mengganggu korban. 

F. Alasan dan Motivasi Seseorang Melakukan Cyberbullying 

Berikut ini alasan seseorang melakukan cyberbullying (Priyatna, 201 0): 

1. Memiliki masalah diri 

Orang tersebut memiliki masalah mendalam terhadap dirinya sendiri. Mungkin ia 

adalah anak yang memiliki masalah di keluarga, tidak berprestasi di sekolah. Jadi 

mereka ada kecenderungan 'ingin tampil' dengan berbagai cara untuk 

menonjolkan dirinya. Bisajadi ia terlihat seperti anak biasa, namun sesungguhnya 

sangat kesepian, yang kemudian juga bisa berujung pada perilaku menyakiti diri 

sendiri setelah ia mengganggu orang lain . Bahkan ada juga pelaku bullying yang 

dulunya justru adalah korban bullying, jadi semacam ada rasa ingin membalas 

pada pihak lain atas apa yang pemah menimpanya di masa silam. 

2. Dianggap keren 

Banyak dari para pelaku yang mengganggap perilaku mengganggu orang lain 

adalah sebuah hal yang keren. Ada kebanggaan tersendiri ketika mampu tampak 

hebat di hadapan teman-temannya sebagai orang yang berkuasa. Tak jarang 

pelaku terkadang berasal dari geng populer di sekolah yang menindas anak-anak 

yang dianggap kurang pergaulan. 

3. Kurang pemahaman dari keluarga 

Pelaku bullying biasanya kurang mendapat pemahaman penuh dari keluarga 

perihal perbedaan dan toleransi untuk menghargai orang lain. Mereka kerap 
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belajar jadi agresif untuk mendapat apa yang mereka inginkan dan cenderung 

ingin mengontrol orang lain. 

Motivasi seseorang melakukan cyberbullying diantaranya adalah: 

a. Marah, sakit hati, balas dendam atau karena frustasi. 

b. Haus kekuasaan dengan menonjolkan ego dan menyakiti orang lain. 

c. Merasa bosan dan memiliki kepandaian melakukan hacking. 

d. Untuk hiburan, menertawakan atau mendapatkan reaksi. 

e. Ketidaksengajaan, misalnya berupa reaksi/komentar impulsif dan emosional. 

Kesimpulan dari uraian di atas adalah alasan dan motivasi seseorang 

melakukan cyberbullying tersebut dapat disebabkan l<:arena pelaku memiliki 

masalah mendalam terhadap dirinya sendiri. Mur.gkin ia adalah anak yang 

memiliki masalah di keluarga, tidak berprestasi di sekolah. Jadi mereka ada 

kecenderungan 'ingin tampil' dengan berbagai cara untuk menonjolkan dirinya, 

dan akan menimbulkan kesenangan tersendiri untuk pelakunya. Tetapi dapat juga 

terjadi karena adanya ketidaksengajaan, misalnya berupa reaksi/komentar impulsif 

dan emosional dari si pelaku, sehingga menimbulkan salah paham dan sakit hati 

terhadap korbannya. 

G. Hukum tentang Cyberbullying 

Hukuman di Indonesia untuk kejahatan serius di dunia maya sepertinya 

kurang memberi efek jera. Namun demikian, Potensi serius dari kejahatan ini 

dimasa depan membuat divisi cybercrime Kepolisian Republik Indonesia harus 

terus meningkatkan kualitas layanannya. Selain dijerat dengan pasal hukuman 
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pidana, para penjahat dunia maya ini juga bisa dikenai pasal Undang-undang 

Informasi dan Transaksi Elektronika yang telah disahkan pada tanggal 25 Maret 

2008 yang lalu. Dengan demikian, mereka yang mengalami kasus cyberbullying 

bisa dijerat pasal 27, dalam bab perbuatan yang dilarang. Mereka yang melanggar 

bisa dikenakan hukuman pidana hingga lebih dari 5 tahun. 

Menu rut Priyatna (20 1 0), segala bentuk bullying menimbulkan efek serius 

terhadap kesehatan mental, kinerja akademis, dan kesehatan fisikal pada 

korbannya. Semua masyarakat harus selalu berusaha mengakhiri segala bentuk 

bullying, khususnya problem cyberbullying yang baru populer sekarang ini, 

karena: 

1. Cyberbullying dapat terjadi setiap saat, siang ataupun malam . 

2. Pesan-pesan dan gambar dalam cyberbullying dapat tersebar sedemikian 

cepat dan luas kepada berbagai kalangar.- bahkan tersebar ke orang-orang 

yang tidak dikenal baik pelaku maupun korbannya. 

3. Anak dan remaja dapat dengan mudah menggunakan nama samaran 

(anonymus) saat mereka melakukan cyberbullying- sehingga lebih sulit untuk 

menemukan mereka. 

Kesimpulannya adalah dari basil penelitian menunjukkan bahwa dampak 

buruk dari cyberbullying sama dengan bullying tradisional- bahkan, penyebaran 

gambar dan video di internet dianggap lebih berbahaya dari bullying tradisional. 

Tetapi, hukuman di Indonesia untuk kejahatan serius di dunia maya sepertinya 

kurang memberi efek jera. Untuk itu, pihak berwenang harus dapat memikirkan 
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kembali hukuman apa yang paling tepat untuk pelaku cyberbullying yang tidak 

dapat dianggap remeh tersebut. 

H. Tanda Anak Suka Melakukan Cyberbullying 

Setiap orangtua pasti tidak ingin jika anaknya menjadi pelaku 

cyberbullying. Tetapi, bagi sebagian anak, cyberbullying adalah salah satu metode 

efektif dalam memperoleh "kekuatan" dan "kekuasaan". 

Berikut tanda-tanda umum seorang anak gemar melakukan cyberbullying 

menu rut Priyatna (20 1 0): 

1. Sebelumnya pun pernah melakukan bully ing di sekolah, ataupun pernah 

menjadi korban bullying. 

2. Selalu menghindar bila diajak bicara mengenai komputer dan telepon 

genggam. 

3. Dengan cepat mengubah layar komputer atau menutup program yang sedang 

dipergunakannya saat seseorang menghampirinya. 

4. Tampak sering tertawa sendiri pada saat menggunakan komputer atau telepon 

genggam. 

5. Mempunyai banyak account di internet, atau punya account yang sama sekali 

bukan miliknya. 

6. Marah-marah apabila akses komputer atau telepon genggamnya dilarang. 

Kesimpulan dari uraian di atas adalah peran orangtua sangat penting untuk 

menghindari terjadinya cyberbullying. Orangtua harus selalu memperhatikan 
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perubahan-perubahan sikap yang terjadi pada anaknya, dan kemudian dapat 

mengarahkan anak agar terhindar dari perilaku negatif. 

I. Keraogka Konseptual 

Kerangka konsep dari penilitian ini akan dibentuk menjadi suatu model 

teoritis sebagai berikut: 

~~---R_e_m~~-a ____ ~j 
I 

Cyberbullying 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
cyberbullying : 

l. Bullying Tradisional 
2. Karakteristik Kepribadian: 

I) Memiliki kepribadian yang 
dominan dan senang melakukan 
kekerasan. 
2) Cenderung temperamental, 
impulsif, dan mudah frustrasi. 
3) Memiliki sikap positif 

terhadap kekerasan. 
4) Sulit mengikuii peraturan. 
5) Terlihat kuat dan tidak 
memiliki empati. 
6) Sering bersikap agresif ke 

orang dewasa. 
7) Pandai berkelit pada situasi 

sulit. 
8) Terlibat dalam agresi 

proaktif. 
3. Persepsi terhadap Korban 
4. Strain (hubungan negatif dengan 

orang lain). 
5. Peran Interaksi Orangtua dan 

An~k . 

Bentuk-bentuk 

Cyberbullying 

Bentuk-bentuk cyberbullying: 

1. Flaming 

2. Harassment (gangguan) 

3. Denigration (pencemaran nama 
baik) 

4. Impersonation (peniruan) 

5. Outing 

6. Trickery (tipu daya) 

7. Exclusion (pengeluaran) 

8. Cyberstalking 
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METODE PENELITIAN 

A. Definisi. Operasional 

Definisi operasional yang dijelaskan adalah operasionalisasi konsep agar 

dapat diteliti atau diukur melalui gejala-gejala yang ada. Definisi operasional 

merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur. 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

I . Faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying difacebook. 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying 

menurut Pratiwi (2011), yaitu: 

a. Bullying Tradisional 

Penelitian yang dilakukan oleh Riebel, et al (2009), menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara bullying dalam kehidupan nyata dan dalam cyberspace. 

Bullying tradisional adalah perilaku agresif yang berulang-ulang dan sengaja 

dilakukan terhadap korban tak berdaya (Olweus, 1993). 

b. Karakteristik Kepribadian 

Karakteristik anak yang menjadi pelaku bullying seperti yang dipaparkan 

oleh Camodeca & Goossens (2005; Kowalski , et al. , 2008), yaitu memiliki 

kepribadi~m yang dominan dan senang melakukan kekerasan, cenderung 

temperamental, impulsif, dan mudah frustrasi, memiliki sikap positif terhadap 

kekerasan dibandingkan anak lainnya, kesulitan mengikuti peraturan, terlihat kuat 

dan menunjukkan sedikit rasa empati atau belas kasihan kepada mereka yang di 

cyberbully, sering bersikap secara agresif ke orang dewasa, pandai berkelit pada 
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situasi sulit, terlibat dalam agresi proaktif (seperti agresi yang disengaja untuk 

meraih tujuan tertentu) dan agresi reaktif (seperti reaksi defensif ketika 

diprovokasi). 

c. Persepsi Terhadap Korban 

Segala hal yang dipersepsikan mengenai manusia, seperti tanggapan 

seseorang pada orang-orang terdekatnya, bagaimana seseorang mengambil 

keputusan tentang karakteristik orang lain, atau bagaimana menjelaskan mengapa 

seseorang melakukan hal tertentu, disebut dengan persepsi interpersonal. Persepi 

interpersonal adalah pemberian makna terhadap stimulus inderawi yang berasal 

dari seseorang, yang berupa pesan verbal dan nonverbal (Rakhmat, 2007). 

d. Strain 

Strain adalah suatu kondisi ketegangan psikis yang ditimbulkan dari 

hubungan negatif dengan orang lain yang menghasilkan efek negatif (terutama 

rasa marah dan frustasi) yang mengarah pada kenakalan (Agnew, 1992). Teori 

strain menitikberatkan pada hubungan yang negatif dengan orang lain, hubungan 

dimana seseorang tidak diperlakukan sebagaimana dirinya ingin diperlakukan. 

e. Feran Interaksi Orangtua dan Anak 

Orangtua yang tidak terlibat dalam aktivitas online anak menjadikan anak 

lebih rentan terlibat dalam aksi cyberbully ing (Willard, 2005). Beberapa faktor 

risiko lainnya dari orangtua termasuk: kurangnya kehangatan dan keterlibatan 

orangtua, pola asuh orangtua yang terlalu permisif, kurangnya pengawasan, 

pendisiplinan fisik dan kasar, dan/atau model perilaku bullying yang dicontohkan 

(umumnya secara tidak sadar) oleh orangtua (Marden, 2010). 
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2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk cyberbullying yang dilakukan, pengukuran 

variabelnya melalui jumlah skor pada skala yang dibuat berdasarkan bentuk­

bentuk perilaku cyberbullying menurut Willard (2007, dalam Pratiwi 2011), yaitu: 

1) Flaming (terbakar): yaitu mengirimkan pesan teks yang isinya merupakan 

kata-kata yang penuh amarah dan frontal. Istilah "flame" ini pun merujuk 

pada kata-kata di pesan yang berapi-api. 

2) Harassment (gangguan): pesan-pesan yang berisi gangguan pada e-mail, 

sms, maupun pesan teks di jejaring sosial dilakukan secara terus menerus. 

3) Denigration (pencemaran nama baik): yaitu proses mengumbar keburukan 

seseorang di internet dengan maksud merusak reputasi dan nama baik orang 

tersebut. 

4) Impersonation (peoiruan): berpura-pura menjadi orang lain dan 

mengirimkan pesan-pesan atau status yang tidak baik. Biasanya ini 

digunakan untuk mengirim dan menampilkan kata-kata atau hal-hal yang 

buruk agar seolah-olah orang yang digunakan namanya tersebut yang 

berbuat salah. 

5) Outing: menyebarkan rahasia orang lain, atau foto-foto pribadi orang lain. 

6) Trickery (tipu daya): membujuk seseorang dengan tipu daya agar 

mendapatkan rahasia atau foto pribadi orang tersebut. 

7) Exclusion (pengeluaran): secara sengaja dan kejam mengeluarkan seseorang 

dari grup online. 

8) Cyberstalking: mengganggu dan mencemarkan nama baik seseorang secara 

intens (berapi-api) sehingga membuat ketakutan besar pada orang tersebut. 
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Cyberstalking dilakukan orang dewasa untuk kepentingan tertentu dan dapat 

dikategorikan sebagai kriminalitas. 

B.Subjek Penelitian 

Populasi dan sampel merupakan unsur yang penting yang harus 

diperhatikan dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2008), populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristiklsifat 

yang dimiliki oleh subjek/oujek itu. Dalam penelitian ini, jumlah populasinya 

ialah 275 remaja di SMK Swasta Muhammadiyah-8, Tanjung Sari, Medan. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi karena ia memiliki ciri­

ciri yang dimiliki populasinya (Azwar, 2007). Metode sampling yang digunakan 

di dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008). Besar 

sampel ditentukan oleh pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan. 

Pemilihan subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang diteliti dan 

menghasilkan sampel yang sudah dikctahui sebelumnya (Hadi, 2004). Dalam 

penelitian ini populasi berjumlah 275 orang, dan dari usia 14-18 tahun yang 

diteliti, menghasilkan 115 sampel responden. Kategori dan batasan responden 
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yang diambil, yaitu remaja di SMK Muhammadiyah-8 yang bersedia mengisi 

kuesioner/angket. 

Adapun ciri-ciri subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Remaja 

2. Usia 14-18 tahun 

3. Penggunafacebook 

4. Pemah melakukan cyberbullying 

Hasil screening di awal kuesioner dimana remaja yang dijadikan 

responden adalah penggunafacebook dan terindikasi pemah melakukan salah satu 

bentuk dari cyberbullying. Sehingga dipastikan responden adalah pengguna 

facebook dan pernah melakukan cyberbullying difacebook. 

C. Alat Pengumpulan Data 

Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan 

data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang 

selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau 

mengindikasikan s~suatu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan skala. Skala merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah 

diisi, skala dikirim kembali atau atau dikembalikan ke petugas atau peneliti. 

Bentuk umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan berisikan petunjuk 

pengisian skala, bagian identitas berisikan identitas responden seperti nama, 
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alamat, umur, jenis kelamin, pekerjaan, status pribadi dan sebagainya, kemudian 

baru memasuki bagian isi angket (Burhan, 2005). 

Skala sebagai alat pengumpulan data karena skala berisi sejumlah 

pernyataan yang mampu mengungkapkan unsur-unsur variabel seperti harapan, 

sikap, perasaan dan minat. Menurut Arikunto (1999) skala menunjuk pada sebuah 

instrumen pengumpul data yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif 

yang disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang. Skala banyak digunakan 

untuk mengukur aspek-aspek kejiwaan yang lain. 

Sebelum menyusun skala, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur yang 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini berupa kisi-kisi 

angket. Kisi-kisi angket dijabarkan kedalam variabel dan indikator atau definisi 

operasional, selanjutnya dijadikan landasan dan pedoman dalam menyusun item­

item penyataan atau pemyataan sebagai instrumen penelitian. Pemyataan yang 

di<tiukan harus sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun. Skala yang digunakan 

adalah skala Guttman. 

Menurut Sugiyono (2008), skala Guttman adalah skala yang digunakan 

untuk jawaban yang bersifat jelas, tegas, dan konsisten . Jenis skala ini hanya 

mengukur satu dimensi dari satu variabel yang memiliki beberapa dimensi . 

Adapun penilaian skala Guttman dengan dua pilihan jawaban yaitu "Ya" dan 

"Tidak", danresponden diminta untuk memilih salah satu dari dua alternative 

jawaban tersebut. Penyusunan aitem disusun dalam bentuk aitem favourable dan 

unfavourable. Penilaian terhadap jawaban bergerak dari nol dan satu. Butir-butir 

pertanyaan disajikan dalam bentuk pertanyaan yang bersifat favourable dan 
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unfavourable. Pada pertanyaan yang bersifat favourable, nilai I (satu) 

akandiberikan apabila subjek menjawab "Ya" dan nilai 0 (nol) diberikan untuk 

jawaban "Tidak". Sebaliknya, untuk pertanyaan yang bersifat unfavourable, nilai 

1 (satu) akan diberikan apabila subjek menjawab "Tidak" dan nilai 0 (nol) 

diberikan untukjawaban "Ya". 

Dalam penelitian ini, ada dua skala yang akan dibuat, yaitu: 

I. Skala Faktor yang Mempengaruhi Cyberbu!lying 

Skala faktor yang mempengaruhi cyberbullying diukur menggunakan skala 

Guttman untuk mengetahui faktor apakah yang paling dominan yang 

mempengaruhi cyberbullying di facebook pada remaja yang diukur 

berdasarkan definisi operasional faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku cyberbullying, yaitu: bullying tradisional, karakteristik 

kepribadian, persepsi terhadap korban, strain (hubungan negatif dengan 

orang lain), dan peran interaksi orangtua dan anak. 

2. Skala Bentuk Cyberbullying 

Skala BentukCyberbullying diukur menggunakan skala Guttman yang 

disusun berdasarkan be;ntuk-bentuk cyberbullying, yaitu: 

flaming, harassment, denigration (pencemaran nama baik), impersonation 

(peniruan), outing, trickery (tipu daya), exclusion (pengeluaran), dan 

cyberstalking untuk mengetahui bentuk cyberbullying mana yang sering 

dilakukan remaja difacebook. 
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tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan 

hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Suatu alat 

pengukur untuk suatu sifat misalnya, maka alat itu dikatakan valid jika yang 

diukurnya adalah memang sifat X tersebut dan bukan sifat-sifat yang lain. 

(Suryabrata, 2005). 

Menguji validitas suatu alat ukur dapat mempergunakan kriteria dalam dan 

kriteria luar. Kriteria dalam adalah kriteria yang diambil dari alat ukur itu sendiri, 

sedangkan kriteria luar adalah kriteria yang diambil dari luar alat ukur itu. 

Cara yang dipergun(l.kan untuk mengukur validitas skala dalam penelitiar. 

ini adalah menggunakan kriteria pembanding yang berasal dari dalam alat ukur itu 

sendiri. 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat 

diandalkan, artinya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok 

subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Pengertian relatif 

menunjukkan adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil 
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pengukuran (Azwar, 2006). Jadi, alat yang reliabel secara konsisten memberikan 

hasil ukuran yang sama. 

Ada beberapa metode pengujian reliabilitas, diantaranya adalah metode 

Alpha Cronbach 's. Rumus reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach 's adalah: 

. - r· k l ( ~o-F ,, l - -- Jl ~ --=r-
k 1 I () • 

·. . . !,_ J 

Keterangan: 

r : Koefisien reliabilitas yang dicari 
k : Jumlah butir pernyataan 
I(Ji2 

: Jumlah varian butir 
oi • Yarians butir-butir pernyataan 
cr2 

: Varians skor tes 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis cross tabulation dengan SPSS 16, teknik chi square, dan metode 

deskriptif untuk melihat kontribusi masing-masing indikator dalam variabel 

utama. 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas a!at ukur dalam hal m1 

adalah angket, yang dilakukan dengan menggunakan teknik chi square. Chi 

square adalah suatu teknik statistik yang memungkinkan penyelidikan menilai 

probabilitas memperoleh perbedaan frekuensi yang nyata (yang diobservasi 

dengan frekuensi yang diharapkan dalam kategori-kategori tertentu sebagai akibat 

dari kesalahan sampling (Hadi, 2004). 
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Rumus bangun untuk Chi-Square adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 
x2 

: Nilai chi square 
fo : Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
fh : Frekuensi yang diharapkan 
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Kemudian metode analisis statistik, karena statistik dapat mengartikan 

suatu kesimpulan penelitian. Adapun pertimbangan-pertimbangan dengan 

menggunakan metode analisis st<ltistik menurut Hadi (2004) adalah: 

a) Statistik bekerja dengan angka-angka, 

b) Statistik bekerja dengan obj~ktif, 

c) Statistik bersifat universal dalam semua penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif (deskriptif artinya bersifat memberi 

gambara:1). Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan, peringkasan, penyajian data sehingga memberikan informasi. 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan teknik tabulasi silang (cross 

tabulation), dengan pengkategorian menggunakan anali sis deskriptif modus. 

Untuk mendapatkan signifikansi kontribusi dari masing-masing faktor yang 

mempengaruhi cyberbullying di facebook menggunakan analisis chisquare dan 

disusun berdasarkan frekuensi dalam bentuk persentase. Seluruh data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik komputer 

program SPSS 16. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berda!>arkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari jumlah populasi sebanyak 275 remaja, diperoleh sampel responden 

sebanyak 115 orang, sehingga dapat diketahui bahwa jumlah cyberbullying 

di tempat penelitian tersebut adalah sebesar 60,52%. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi cyberbul~ving di facebook pada remaja 

yang pertama adalah faktor peran interaksi orangtua dan anak (34,8%), 

selanjutnya faktor buliying tradisional (29,6%), faktor strain (hubungan 

negatif dengan orang lain ( 18,3% )), faktor karakteristik kepribadian 

(14,8%), dan faktor persepsi terhadap korban (13,9%). 

3. Peran interaksi orangtua dan anak tergolong cukup dominan berpengaruh 

terhadap tingginya perilaku cyberbullying di facebook pada remaja, dan 

dapat dikatakan bahwa faktor peran interaksi orangtua dan anak 

berkontribusi terhadap terjadinya cy berbully ing di facebook. Sesuai 

dengan hasil penelitian diperoleh gambaran umum faktor peran interaksi 

orangtua dan anak dinyatakan 34,8% dominan mempengaruhi 

cyberbullying difacebook. 

4. Fa~tor-faktor yang mempengaruhi cyberbullying di facebook pada remaja 

apabila dilihat dari jenis kelamin, yaitu faktor yang paling dominan pada 
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anak perempuan adalah bullying tradisional (32,7%), strain (20,0%), dan 

persepsi terhadap korban (14,5%). Sedangkan pada anak laki-laki, faktor­

faktor yang paling dominan adalah peran interaksi orangtua dan anak 

(35 ,0%), dan karakteristik kepribadian (18,3%). 

5. Dari 115 subjek yang diteliti, dapat diketahui bahwa bentuk cyberbullying 

difacebook menurutjenis kelamin secara keseluruhan, yang paling banyak 

dilakukan oleh anak laki-laki adalah flaming, yaitu sebanyak 43 orang 

(37,3%), dan pada anak perempuan sebanyak 40 orang (34,7%). 

Sedangkan pada anak perempuan, bentuk cyberbullying yang paling 

banyak dilakukan adalah exclusion (pengeluaran), yaitu sebanyak 27 

orang 23 ,4%), dan pada anak laki-laki sebanyak 22 orang (19,1%). 

6. Bentuk-bentuk cyberbullying apabila di!ihat dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi cyberbullying di facebook, bentuk yang paling dominan 

adalah bentuk flaming. Bentuk flaming yang paling dominan ada pada 

faktor peran interaksi orangtua dan anak, yaitu berjumlah 32 orang 

(27,8%). Sedangkan bentuk flaming yang paling dominan ke dua adalah 

pada faktor bullying tradisional, be1jum!ah 25 orang (21 ,7%). Selanjutnya, 

bentuk flaming pada faktor strain (hubungan negatif dengan orang lain), 

yaitu berjumlah 17 orang (14,7%). Kemudian, bentukflaming pada faktor 

karakteristik kepribadian, yaitu berjumlah 13 orang (11,3%), dan yang 

terakhir adalah bentukflaming pada faktor persepsi terhadap korban, yaitu 

berjumlah 12 orang (10,4%). 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Kepada subjek penelitian diharapkan agar dapat mengontrol emosi dan 

sebaiknya lebih banyak berbagi (sharing) kepada orangtua dan orang­

orang terdekat dan dapat dipercaya agar dapat terhindar dari hal-hal 

negatif, serta dapat terhindar dari perilaku cyberbullying. 

2. Saran Kepada Orangtua 

Masa remaja merupakan masa transisi. Oleh karena itu, remaja lebih 

banyak menghabiskan waktunya di luar rumah bersama teman-temannya, 

maka kepada orangtua juga diharapkan agar terus memantau aktivitas anak 

di luar rumah maupun memantau aktivitas online anak melaJui handphone 

atau gadget yang dimilikinya, memberikan kasih sayang dan perhatian 

yang cukup kepada anak, serta orangtua juga perlu memahami apa itu 

cyberbullying dan bentuk-bentuk umumnya agar dapat memberikan 

pengarahan kepada anak tentang bahaya internet sehingga anak dapat 

terhindar dari hal-hal negatif. 

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian 

ini untuk dapat menambahkan faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi 

cyberbully ing di facebook pada remaja, seperti faktor dukungan sosial, 
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kontrol emosi, dan faktor lainnya. Diharapkan juga dapat meneliti tentang 

hubungan tipe kepribadian dengan cyberbullying pada remaja. 

4. Saran kepada Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kemenkominfo) 

beserta pihak yang berwenang 

Kepada Kemenkominfo beserta pihak-pihak yang berwenang agar dapat 

terus memantau dan menindaklanjuti secara serius laporan yang berkaitan 

dengan segala bentuk kekerasan yang terjadi di dunia maya agar dapat 

mencegah bertambahnya pelaku maupun korban cyberbullying. 
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